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Kegiatan ekstrakurikuker merupakan kegiatan pilihan yang diminati peserta didik. 
Sebagaimana kegiatan ektrakurikuler di MAN Luamjang adalah remaja Islamic Center 
(REMISTER). Remaja Islamic Center merupakam ektrakurikuler keagamaan guna 
memakmurkan Islamic Center dengan mengadakan kegiatan keagamaan dan 
pengkondisian pelaksanaan ibadah yaumiyah. Berpijak dari itulah peneliti melakukan 
penelitian di MAN Lumajang dengan judul Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keagamaan Remjaa Islamic Center dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik 
di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan remaja Islamic Center (REMISTER) dalam membentuk karakter religius 
peserta didik di MAN Lumajang tahun pelajaran 2019/2020. 2) Bagaiamana pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan remaja Islamic Center (REMISTER) dalam 
membentuk karakter religius peserta didik di MAN Lumajang tahun pelajaran 2019/2020. 
3) Apa saja faktor penghambat dan pendukung kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
remaja Islamic Center (REMISTER) dalam membentuk karakter religius peserta didik di 
MAN Lumajang tahun pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini 
penelitian fenomenologi. Lokasi penelitian ini di MAN Lumajang. Penentuan informan 
menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 
partisipasi pasif, wawancara dan dokumenter. Adapun analisis data menggunakan  
deskriptif kulitatif dengan model interaktif sesuai teori Miles, Huberman, dan Saldana 
yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: Data Kondensasi Data, Penyajian Data, dan 
Penarikan Kesimpulan/Verifikasi. Sedangkan keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi tekni 
Penelitian ini memperoleh hasil: 1) Perencanaan kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan REMISTER yaitu: (a) melakukan perekrutan (b) membuat dan melaksanakan 
kegiatan keagamaan (c) melakukan evaluasi. 2) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan REMISTER meliputi: (a) kegiatan harian laskar yaitu penertiban shalat duha, 
dhuhur dan ashar berjamaah. Mingguan (dana sosial dan Jumat berkah). Tahunan (PKLA, 
Religi Camp, dan Jaulatul Qolbi).  (b). Pelaksanaan penanaman sikap religius dengan 
membiasakan shalat duha, dhuhur, ashar berjamaah dan melaksanakan kegiatan 
keagamaan serta memberikan sikap keteladanan dengan berperilaku baik, senyum, salam, 
sapa, sopan dan santun. 3) Faktor penghambat kegiatan ektrakurikuler keagamaan 
REMISTER di MAN Lumajang meliputi: (a) segi waktu yang sangat padat, (b) 
kurangnya kesadaran peserta didik. Sedangkan faktor pendukungnya meliputi: (a) sarana 
dan prasaran tercukupi, (b) guru antusias dalam mengikuti pelaksaaan kegiatan (c) peserta 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Konteks Penelitian 
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam pembentukan 
karakter anak bangsa. Melalui pendidikan, pembentukan karakter akan sangat 
mudah dikembangkan terutama kepada peserta didik. Bangsa Indonesia tidak 
hanya sekedar memberikan makna akan pentingnya pendidikan, akan tetapi 
bagaimana pendidikan itu mampu merealisasikan tujuan dari pendidikan yang 
tertera pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) yang mengatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkahlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 




Peserta didik merupakan aset bangsa di masa mendatang untuk 
mewujudkan manusia yang berkarakter dalam rangka mempersiapkan 
tantangan global dan daya saing bangsa. Memang tidak mudah untuk 
menghasilkan generasi penerus bangsa berkarakter yang sesuai dalam 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(UU Sisdiknas), karena pada kenyataannya banyak sekolah-sekolah yang 
jarang menerapkan nilai-nilai luhur pancasila terhadap para peserta didik. 
Sehingga hal tersebut akan memicu adanya perilaku menyimpang karena 
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kurangnya perhatian dan pendekatan pendidik terhadap peserta didik, serta 
hilangnya nilai hormat, sopan dan santun kepada pendidik.
3
 Pernyataan 
tersebut juga di ungkapkan oleh Risma ketika berbincang dengan Menteri 
PPA I Gusti Ayu Bintang Darmawanti di Dinas Walikota. Rismaharini menilai 
putus sekolah menjadi salah satu penyebab utama kenakalan anak-anak. Dari 
banyak kasus yang ditangani oleh pemkot, anak-anak putus sekolah itu terlibat 
dalam berbagai kenakalan remaja, mulai tawuran hingga terjerat masalah lain.
4
 
Beberapa fakta lainnya tentang kasus kenakalan remaja yang terjadi di 
Kalimantan Barat pada 19 Januari 2019 kembali menjadi sorotan di dunia 
pendidikan karena seorang siswa SMA asik merokok di ruang kelas saat guru 
sedang mengajar.
5
 Begitu juga kasus tentang kenakalan remaja yang 
dikonfirmasikan oleh Kabid Humas Polda DIY pada 05 Februari 2020 
mengenai adanya tawuran para peserta didik dari dua sekolah usai melakukan 
pertandingan futsal. Peserta didik yang terlibat tawuran berasal dari SMP 
swasta dan SMP negeri di Sleman.
6
 
Beberapa permasalahan tersebut merupakan bukti bahwa remaja usia 
sekolah sebagai bagian dari penerus bangsa mengalami kemerosotan moral, 
kurangnya pemahaman agama di tengah-tengah masyarakat dan pemahaman 
tentang kehidupan yang penuh kedamaian sehingga bisa berakibat buruk, 
                                                             
3
 Sigit Dwi Laksana, “Urgensi Pendidikan Karakter Bangsa di Sekolah,” MUADDIB, 5, no.1 
(Januari-Juni, 2015): 168. 
4
 Puguh Sujatmiko, “Risma Ungkap Putus Sekolah Biang Anak Nakal di Surabaya,” Jawa Pos, 10 
Desember 2019, https://www.jawapos.com. 
5
 Mohammad Nur Asikin, “ Guru Sibuk Mengajar, Pelajar Asyik Merokok,” Jawa Pos”, 24 Januari 
2019, https://www.jawapos.com. 
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menimbulkan perikau menyimpang, tindakan kriminalitas, serta merusak 
mental generasi penerus. Beberapa kasus lainnya sebagaimana yang di teliti 
oleh Suparman Mannuhung yang berjudul Penanggulangan Tingkat 
Kenakalan Remaja dengan Bimbingan Agama Islam dijelaskan bahwa kasus 
kriminalitas dikalangan remaja cukup memprihatinkan. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya peningkatan tindakan kriminalitas tiap tahunnya khusunya di 
Kota Palopo. Berdasarkan data BPS kota Palopo, jumlah  tindakan 
kriminalitas dari tahun 2003 sampai 2013, tindakan kriminalitas yang terkecil 
terjadi pada tahun 2007 dengan 34 kasus. Sedangkan yang terbesar terjadi 
pada tahun 2010 dengan 624 kasus. Kasus kriminalitas yang terjadi pada tahun 
2013 tersebut memiliki rincian narkoba ada 20 kasus, pembunuhan 2 kasus, 
kejahatan seksual 3 kasus, penganiayaan 88 kasus, pencurian 40 kasus, dan 




Kasus kenakalan remaja kian meningkat bahkan pada masa pendemi 
covid-19 kini. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan kasus kenakalan remaja 
di Kota Palangka Raya. Diantara kasus kenakalan tersebut yakni balapan liar, 
tawuran, dan minum-minuman keras. Penyebab kenakalan remaja tersebut 
menurut Widya Kumala Sari selaku satuan petugas Perlindungan Perempuan 
dan Anak (PPA) ialah kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh orang 
tuanya.
8
 Beberapa fakta lain mengenai kasus kenakalan remaja yang terjadi 
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Suparman Mannuhung, “Penanggulangan Tingkat Kenakalan Remaja dengan Bimbingan Agama 
Islam,”Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2, no 1 (Februari, 2019): 10. 
8






pada masa covid-19 yaitu balapan liar yang dilakukan sejumlah remaja di 
Kabupaten Jombang.
9
 Begitu juga kasus kenakalan remaja yang terjadi di 
Palmerah, Jakarta Barat yang melakukan aksi tawuran pelajar di tengah 
kewaspadaan masyarakat terhadap pandemi covid-19.
10
 
Berbagai bentuk kenakalan remaja dan perilaku menyimpang tersebut 
umumnya disebabkan oleh proses belajar meniru model yang keliru terhadap 
berbagai tayangan yang dilihat baik di internet, di acara-acara televisi, 
bulletin, dan di berbagai media cetak lainnya. Kenakalan remaja dan perilaku 
menyimpang sudah sangat jelas menjadi tugas semua pihak terutama orang tua 
dan guru.
11
 Pendidikan saat ini lebih memusatkan perhatian pada 
pengembangan kemampuan untuk penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang terus berkembang pesat, sedangkan pendidikan karakter 
kurang mendapat perhatian dalam pendidikan baik di sekolah, keluarga, 
maupun masyarakat. Oleh karenanya untuk mengatasi berbagai bentuk 
kenakalan remaja dan perilaku menyimpang dikalangan remaja memerlukan 
pendidikan yang berorientasikan pada pengembangan karakter. 
12
  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Safe’i 
dengan judul Peran Kegiatan Ekstrakurikuler ROHIS dalam meningkatkan 
Kedisiplinan Siswa di MAN 2 Bandar Lampung dijelaskan bahwa: 
                                                             
9
 Helmi Supriyanto,”Babinsa Ngoro Jombang Tangkal kenakalan remaja ditengah Covid-19,” 
Bhirawa Online, 17 Juli 2020, http://www.harianbhirawa.co.id. 
10
 Devi Nindy Sari Ramadhan,”Pelajar Palmerah Tawuran di Tengah Pandemi Covid-19,”Antara 
News, 27 Maret 2020, http://m-antaranews.com. 
11
 Suparman Mannuhung, “Penanggulangan Tingkat Kenakalan Remaja dengan Bimbingan 
Agama Islam,” 11.  
12
Gede Raka, Pendidikan Karakter di Sekolah  dari Gagasan ke Tindakan , et. al. (Jakarta: Elex 





Kegiatan ekstrakurikuler ROHIS mempunyai peran dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa, seperti disiplin dalam hal waktu 
yaitu melalui kegiatan shalat dzuhur berjamaah di awal waktu dan 
shalat duha. Sedangkan disiplin dalam hal belajar yaitu melalui 
kegiatan pembelajaran Al-Quran, da’i dan da’iah serta kaligrafi dengan 
selalu mengikuti kegiatan secara rutin dan mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh Pembina. Kemudian disiplin dalam bertata krama yaitu 
melalui kegiatan liqo’ dengan memebrikan pengetahuan serta nasehat 




Dijelaskan pula hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuni Wijayanti 
dengan judul Peran Ekstakurikuler Keagamaan dalam Membentuk Karakter 
Religius di SMPN 3 Malang yaitu sebagai berikut: 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuker keagamaan di SMPN 3 Malang menghasilkan nilai-
nilai religius yang ada dalam diri siswa. Seperti tertibnya siswa dalam 
shalat berjamaah, sopan, dan disiplin dalam melaksanakan doa pagi 




Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas maka pendidikan karakter 
sangat penting  menjadi tema utama dalam setiap proses pembelajaran karena 
pendidikan selalu berkaitan dengan proses pembentukan manusia-manusia 
muda. Pendidikan karakter dapat di maknai sebagai pendidikan nilai, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, dan watak yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik buruk 
dan mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 
Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai suatu sistem penanaman 
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut 
                                                             
13
Ahmad Safe’i, “Peran Kegiatan Ekstrakurikuler ROHIS dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa di MAN 2 Bandar Lampung” (Skripsi, IAIN Raden Intan Lampung, 2016), 130. 
14
 Yuni Wijayanti, “Peran Ekstakurikuler Keagamaan dalam  Membentuk Karakter Religius di 





baik kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, lingkungan, maupun 
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.
15
  
Dalam terminologi agama khususnya agama Islam, karakter dapat 
disepadankan dengan akhlak, terutama dalam kosakata “al-akhlak al-karimah” 
akhlak yang mulia sebagai lawan dari “akhlak al-Syu” akhlak yang buruk, 
yang dalam ikon pendidikan di Indonesia dulu semakna dengan istilah “budi 
pekerti”. Betapa pentingnya akhlak atau karakter sehingga Nabi Muhammad 
SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia, dan dalam praktik 
kehidupan beliau dikenal sebagai berakhlak yang agung.
16
 Sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam Surah Al-Qolam ayat 4: 
      
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 




Ayat tersebut merupakan gambaran bahwa Rosulullah adalah teladan 
bagi umat yang mempunyai budi pekerti luhur dan agung, sehingga beliau 
dikagumi oleh kawan maupun lawan.
18
 Tidak ada seorangpun yang memiliki 
akhlak yang mulia dari pada akhlak Rosulullah. Ayat keempat ini diturunkan 
sebagai penegasan bahwa Rosulullah memiliki akhlak yang sangat terpuji.
19
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 Rosidatun, Model Implementasi Pendidikan Karakter  (Gresik: Gramedia Communication, 
2018), 24. 
16
 Firly Maulana Sani, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Al-Quran Surat Al-Baqoroh Ayat 
261-267” (Skripi, UIN Walisongo, Semarang, 2016), 15. 
17
 al-Quran dan Terjemah Tafsir per Kata, 68: 4. 
18
 Hasan  Zaini, “Perspektif Al-Quran tentang Pendidikan Karakter (Pendekatan Tafsir 
Maudhu’i),” Ta’dib, 1 (Juni, 2013): 6. 
19
 M. Ma’ruf, “Konsep Kompetensi Guru Perspektif Al-Quran (Kajian Tafsir Surat Al-Qalam Ayat 





Kata akhlak dikonotasikan sebagai kata yang memiliki nuansa religius, 
kepribadian masuk dalam ranah psikologi, sedangkan kata karakter sering 
diletakkan pada sosok individu sehingga sering ada sebutan seseorang 
berkarakter kuat atau berkarakter lemah.
20
 Akhlak adalah sifat yang melekat 
pada diri seseorang dan menjadi identitasnya. Akhlak dapat pula diartikan 
sebagai sifat yang telah dibiasakan, ditabiatkan sehingga menjadi kebiasaan. 
Dari pengertian tentang akhlak tersebut tampak erat kaitannya dengan 
pendidikan, yang pada intinya upaya menginternalisasikan nilai-nilai, ajaran, 
pengamalan, sikap, dan kepribadian peserta didik.
21
 
Islam sangat memperhatikan masalah pendidikan terhadap anak dan 
memberikan konsep secara kongkrit yang terdapat dalam Al-Quran. 
Munculnya pendidikan karakter ini sebagai upaya pembangunan manusia 
yang berakhlak budi pekerti yang mulia. Berikut ayat yang menjelaskan 
tentang penidikan karakter bagi anak, seperti yang termsktub dalam surah Al-
Isra ayat 23 yang berbunyi: 
                                    
                             
 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak 
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mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.  




Ayat tersebut memiliki kandungan mengenai pendidikan berkarakter. 
Disebutkan bahwa yang pertama Allah memerintahkan kepada hamba-Nya 
untuk menyembah hanya kepada Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan yang 
kedua kita harus berbakti kepada orang tua. Penjelasan ayat di atas sangat jelas 
bahwa ketika kita menghargai dan menyayangi orang tua kita dengan baik 
maka akan menumbuhkan akhlak serta moral yang baik pula bagi anak. 
Sedangkan jikalau kita acuh maka akan timbul akhlak dan moral yang tidak 
baik. Dengan kata lain ini sangat berpengaruh dalam pendidikan karakter.
23
 
Pendidikan karakter merupakan bidang kajian yang bersifat aplikatif-
produktif dalam mengembangkan karakter siswa. Dikatakan aplikatif karena 
aspek-aspek pendidikan karakter langsung diarahkan pada penerapan dengan 
maksud untuk membangun karakter anak bangsa yang berkepribadian luhur. 
Sedangkan dikatakan produktif karena proses pendidikan karakter 
dimaksudkan untuk menciptakan dan mengembangkan manusia yang cerdas, 
demokrtais, dan berperadaban yang berlangsung secara terus menerus.
24
 
Adanya pendidikan karakter maka dapat membawa nuansa baru dalam 
mengembangkan khazanah keilmuan karena pembelajaran tidak hanya 
berorientasi pada pengembangan potensi akademik tetapi juga pada aspek 
pengembangan karakter siswa yang dapat membentuk manusia berkarakter. 
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Menurut Diknas dalam proses pendidikan di seluruh Indonesia harus 
menyisipkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada para peserta didik dalam 
proes pendidikannya. Ada sebanyak 18 nilai-nilai pendidikan karakter 
diantaranya, Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, 
Demokrasi, Rasa ingin tahu, Semangat kebangsaan, Cinta tanah air, 
Menghargai prestasi, Bersahabat/komunikatif, Cinta damai, Gemar membaca, 
Peduli lingkungan, Peduli sosial, dan Tanggung jawab.
25
 Diantara nilai-nilai 
karakter tersebut, masing-masing sekolah bebas memprioritaskan nilai mana 
yang akan dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sekitar.
26
 
Salah satu nilai karakter adalah religius. Religius merupakan sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang di anutnya, 




Religius yang di dalamnya terdapat iman, Islam, ihsan dan taqwa, 
manusia diperintah supaya menjadikan agama sebagai pedoman dan pegangan 
hidup, bahkan agama merupakan kebutuhan hidup agar hidupnya tidak 
tersesat dan menyimpang. Indonesia sebagai Negara pancasila mengharuskan 
warganya menganut agama sesuai keyakinan dan kepercayaan masing-masing. 
Berikut ayat yang berkaitan dengan agama ialah Q.S Ali Imran ayat 19: 
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                               
                        
   
Artinya: “Sesungguhnya agama yang diakui disisi Allah adalah Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali sesudah 
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di 
antara meraka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah 
maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. (QS. Ali Imran 




Ayat di atas menjelaskan bahwa agama Islam adalah agama yang 
diakui dan sah disisi Allah. Oleh karena itu umat Islam harus yakin dan tidak 
boleh merasa ragu sedikitpun. Setiap umat beragama harus konsisten 
menjalankan agama masing-masing sesuai dengan akidah dan kepercayaannya 
tanpa mempengaruhi atau dipengaruhi oleh penganut agama lain.
29
 Hal ini 
selaras dengan indikator nilai karakter religius. Adapun indikator nilai 
karakter religius yaitu, menjalankan perintah Tuhan (brdoa, beribadah, 
bersyukur), toleran terhadap pemeluk agama lain (memberi kesempatan 
beribadah, tidak mengganggu, dan tidak memaksakan agama, serta hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain.
30
  
Dalam upaya pengembangan nilai-nilai keagamaan di lembaga 
pendidikan, seorang guru tidak hanya terfokus pada kegiatan proses belajar 
mengajar, tetapi harus mengarahkan kepada peserta didik dalam bentuk 
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implementasi keagamaan. Misalnya para peserta didik diajak untuk mau 
memperingati hari-hari besar keagamaan dan kegiatan-kegiatan keagamaan.
31
  
MAN Lumajang merupakan sekolah menengah atas berbasis Islam 
yang terus memperbaiki diri guna menjadikan sebuah madrasah unggulan 
dengan model pondok pesantren yang dikenal dengan sebutan Madrasah 
Terpadu Model Pondok Pesantren (MADU MPP).  Dalam mewujudkan  
madrasah unggulan dengan model pondok pesantren tersebut,  maka madrasah 
harus mampu progresif dan inovatif dalam menciptakan ciri khas tersendiri. 
Yang menjadikan ciri khas dari madrasah ini salah satunya adalah kegiatan 
shalat berjamaah, baik shalat duha, dhuhur dan ashar. Kegiatan shalat 
berjamaah ini sangat diperhatikan betul oleh lembaga madrasah demi 
terlaksananya shalat berjamaah yang tertib. Pernyataan tersebut berdasarkan 
hasil wawancara dengan Bapak Zainal Arifin selaku Kepala Laboratorium 
Agama, beliau mengatakan bahwa: 
Yang membedakan Madrasah ini dengan sekolah-sekolah lain adalah 
dalam pelaksanaan shalat berjamaah, baik shalat duha, dhuhur, dan 
ashar. Kedisiplinan dan ketertiban shalat berjamaah sangat 
diperhatikan betul dan menjadi kewajiban bagi seluruh peserta didik 
untuk melaksanakan shalat berjamaah. Berbeda dengan sekolah-
sekolah lain yang pelaksanaan shalat berjamaah dilakukan bagi pesera 




Senada dengan pernyataan Ibu Herawati selaku guru Al-Quran Hadis, 
yang mengatakan “Coba lihat di sekolah-sekolah lain, pelaksanaan shalat 
berjamaah tidak seperti di madrasah ini. Kalo di sini sangat ditertibkan”.
33
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Selain shalat berjamaah madrasah ini juga istiqomah dalam  
melaksanakan kegiatan keagamaan seperti PHBI (Perayaan Hari Besar Islam). 
Peryataan tersebut sebagaimana hasil wawancara yang telah dikemukakan 
oleh Ibu Herawati selaku guru Al-Quran Hadis. Beliau mengatakan bahwa “Di 
Madrasah ini selalu melaksanakan peringatan hari-hari besar Islam seperti, 
memperingati 1 Muharrom, Idul Adha dan hari-hari besar Islam lainnya.”
34
 
Masalahnya berdasarkan hasil observasi awal, di MAN Lumajang 
dalam menerapkan kegiatan shalat berjamaah ini dirasa kurang efektif karena 
masih terlihat beberapa peserta didik yang tidak disiplin waktu, selain itu 
terdapat peserta didik yang melanggar tata tertib ketika shalat berjamaah 
sehingga pelaksanaan shalat berjamaah tidak dapat berjalan sebagaiamana 
mestinya dan menjadi tidak tertib. Adapun solusi madrasah dalam 
merealisasikan pelaksanaan shalat berjamaah yang tertib dan disiplin yaitu 
dengan diadakannya pembinaan dan pengembangan peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang 
sangat menarik bagi peserta didik untuk meluangkan waktunya sehingga 
kegiatan ekstrakurikuker dianggap tepat untuk menumbuhkan karakter peserta 




Adapun salah satu kegiatan ektrakurikuler yang ada di MAN 
Luamjang yaitu Remaja Islamic Center (REMISTER). Ekstrakurikuler 
Remaja Islamic Center (REMISTER) merupakan ekstrakurikuler keagamaan 
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di bawah naungan kesiswaan yang di dalam keanggotaannya ada laskar. Nama 
REMISTER itu sendiri diangkat karena lembaga ini berbasis Islami dan 
Islamic Center merupakan pusat kajian keagamaan yang bertujuan 
memfasilitasi peserta didik untuk memperdalam ilmu keagamaan. Kemudian 
laskar itu muncul karena terinspirasi dari Kota Makkah. Laskar adalah  
pemuda pemudi Makkah yang tugasnya khusus untuk menertibakan shalat 
berjamaah, mengatur barisan shaf dan lain sebagainya. Harapannya dengan 
adanya laskar di dalam keanggotaan REMISTER tersebut pelaksanaan ibadah 
yaumiyah peserta didik dapat terkoordinir sehingga dapat dilakukan dengan 
baik, benar dan tertib. Kemudian REMISTER itu sendiri dirancang dan 
dibentuk guna memakmurkan Islamic Center dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dapat menumbuh kembangkan sikap dan amaliah 
keagamaan berdasarkan nilai-nilai Rahmatan Lil Alamin sesuai dengan misi 
MAN Lumajang.  
Pemaparan tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Zainal 
Arifin. Berikut pemaparannya: 
Yang namanya manusia, apalagi remaja usia sekolah pasti masih malas 
untuk menjalankan ibadah. Karena remaja usia sekolah merupakan 
masa-masa mencari kesenangan dan pencarian jati diri. Oleh karena itu 
untuk memperbaiki ibadah peserta didik  perlu adanya pendampingan 
untuk mengkoordinir pelaksanaan ibadah bagi peserta didik oleh 
pendidik melalui kegiatan REMISTER. Dan juga untuk memakmurkan 
Islamic Center dengan diadakannya kegiatan-kegiatan keagamaan 
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Berdasarkan beberapa latar belakang permasalahan di atas dan data-
data hasil obsevasi awal di sekolah serta wawancara dengan beberapa dewan 
guru, maka peneliti merasa penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
peran REMISTER dalam meningkatkan karakter religius pesera didik dan 
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pelaksanaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan Remaja Islamic Center (REMISTER) dalam 
Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MAN Lumajang Tahun 
Pelajaran 2019/2020”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan remaja 
Islamic Center (REMISTER) dalam membentuk karakter religius peserta 
didik di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 ? 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan remaja 
Islamic Center (REMISTER) dalam membentuk karakter religius peserta 
didik di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 ? 
3. Apa saja faktor penghmnbat dan pendukung kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan remaja Islamic Center (REMISTER) dalam membentuk 








C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perencanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
remaja Islamic Center (REMISTER) dalam membentuk karakter religius 
peserta didik di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
remaja Islamic Center (REMISTER) dalam membentuk karakter religius 
peserta didik di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020   
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan remaja Islamic Center (REMISTER) dalam 
membentuk karakter religius peserta didik di MAN Lumajang Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi semua pihak dan dapat menambah khazanah keilmuan bagi 
pembaca khususnya dalam membentuk karakter religius pada peserta didik 
sehingga nantinya dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 





religius pada peserta didik, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 
peningkatan kulitas diri 
2) Penelitian ini dimanfaatkan sebagai persyaratan tugas akhir 
perkuliahan yang dilakukan oleh peneliti saat studi di IAIN 
Jember. 
b. Bagi Instansi 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur atau 
referensi bagi pihak IAIN Jember khususnya Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan  
2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman pengembangan  
penelitian selanjutnya oleh mahasiswa/i pada generasi selanjutnya. 
c. Bagi MAN Lumajang 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
sebagai bahan evaluasi dalam membentuk karakter religius peserta 
didik melalui kegiatan Remaja Islamic Center (REMISTER) serta 
sebagai pedoman untuk lebih mengembangkan kegiatan Remaja 
Islamic Center (REMISTER) kedepannya. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.
37
 Definisi istilah 
berguna agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah yang 
dimaksud oleh peneliti. Adapun beberapa definisi istilah dalam penelitian 
yang harus dijelaskan adalah sebagai berikut: 
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1. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Remaja Islamic Center 
(REMISTER)  
Ekstrakurikuler berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasioanal (UU Sisdiknas) adalah usaha yang 
terencana untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berkahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
38
 
Ekstrakurukuler juga dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang 
dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai 
perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan 
sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, 




Sedangkan pengertian keagamaan berasal dari kata dasar agama yang 
mendapat awalan ke dan akhiran an. Agama itu sendiri adalah tuntunan 
dan mengandung ajaran-ajaran yang menjadi pedoman hidup bagi 
penganutnya.
40
 Keagamaan dapat diartikan hal-hal yang berhubungan 
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dengan ajaran-ajaran agama dan beberapa ahli memberikan makna 
tindakan dan cara berfikir, bertindak yang didasari oleh nilai-nilai agama.
41
 
Jadi yang dimaksud dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan remaja Islamic Center (REMISTER) adalah penerapan 
pelaksanaan program ektrakurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di 
luar jam pelajaran untuk mengembangkan potensi pesrta didik dalam 
bidang keagamaan yang berhubungan dengan nilai-nilai spiritual melalui 
remaja Islamic Center (REMISTER). 
2. Karakter Religius 
Karakter religius terdiri dari dua kata yakni, karakter dan religius. 
Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan tabiat, 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan sesorang 
dengan yang lain, dan watak. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
42
 Karakter 
adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu 
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Sedangkan religius adalah bersifat religi, bersifat keagamaan, yang 
bersangkut paut dengan religi.
44
 Religius merupakan nilai karakter yang 
berhubungan antara manusia dengan Tuhannya. Religius adalah nilai 
karakter yang menunjukkan pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang 
yang selalu diupayakan berdasarkan nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran 
agamanya.
45
 Karakter religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
46
 
Jadi yang dimaksud dengan pelaksanaan kegiatan keagamaan remaja 
Islamic Center (REMISTER) dalam membentuk karakter religius dalam 
penelitian ini adalah kegiatan tambahan yang dilakukan oleh peserta didik 
di luar jam pelajaran, untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam 
bidang keagamaan yang berhubungan dengan nilai-nilai spiritual, sebagai 
bentuk ketaatan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang bertujuan untuk 
membentuk peserta didik yang religius melalui remaja Islamic Center 
(REMISTER) yang ada di MAN Lumajang tahun pelajaran 2019/2020. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Sistemaika pembahasan bersisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun 
sistematika pembahasan skripsi hasil penelitian ini sebagai berikut:  
Bagian awal terdiri dari: halaman judul, persetujuan pembimbing, 
pengesahan, motto, persembahan, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar 
gambar.  
BAB I berisi pendahuluan, pada bab ini membahas tentang latar 
belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian secara 
teoretis dan praktis, definisi istilah serta sistematika pembahasan. 
 BAB II berisi kajian kepustakaan, pada bab ini menguraikan 
penelitian terdahulu dan kajian teori yang terkait dengan penelitian yang 
hendak dilakukan.  
BAB III berisi metode penelitian yang  menguraikan tentang 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 
BAB IV berisi penyajian data dan analisis data, meliputi gambaran 
objek penelitian, penyajian data dan analisis data, serta pembahasan temuan 
yang diperoleh di lokasi penelitian. 
BAB V berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan dari beberapa 
pembahasan tentang hasil analisis data penelitian yang diteliti, serta saran-







A. Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian terdahulu ini, penulis mencoba menjelaskan tentang 
perbedaan skripsi yang hendak penulis teliti, dengan skripsi yang terdahulu 
yang memiliki judul: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Jamil dengan judul “Implementasi 
Program Keagamaan dalam Membentuk Nilai Karakter Disiplin pada 
Siswa di MTsN Lawang Kabupaten Malang”.
47
  
Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana 
perencanaan program keagamaan sebagai upaya membentuk karakter 
disiplin di MTsN Lawang Kabupaten Malang? Bagaimana pelaksanaan 
perencanaan program keagamaan sebagai upaya membentuk karakter 
disiplin di MTsN Lawang Kabupaten Malang? Bagaimana dampak 
pelaksanaan program keagamaan sebagai upaya membentuk karakter 
disiplin di MTsN Lawang Kabupaten Malang? Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Adapun pengumpulan data menggunakan teknik wawancara yang 
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) analisis yang 
dilakukan oleh MTsN Lawang yang menghasilkan kegiatan keagamaan 
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sebagai upaya menjawab kebutuhan lembaga pendidikan dalam 
membentuk karakter disiplin pada peserta didik. (2) implementasi program 
keagamaan yang diklasifikasikan dalam bentuk kegiatan harian, mingguan, 
dan bulanan yang didukung oleh seluruh komponen madrasah. (3) evaluasi 
kegiatan program keagamaan yang telah dilaksanakan mempunyai dampak 
dalam membentuk karakter disiplin kepada siswa serta pengaruh lain 
dalam bidang akademik maupun non akademik. 
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan ialah objek penelitian, dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Abdul Jamil objek penelitian yang dilakukan di MTsN Lawang Kabupaten 
Malang. Sedangkan objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MAN 
Lumajang. Selain itu yang membedakan dari penelitian ini adalah kajian 
dalam upaya menanamkan karakter disiplin, sementara pada penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti mengkaji tentang karakter religius. Penelitian 
ini sama-sama menggunakan metode pendekatan kulitatif dengan 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Wijayanti dengan judul “Peran 




Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana 
rancangan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk karakter 
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religius siswa di SMPN 3 Malang? Bagaimana pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di 
SMPN 3 Malang? Bagaimana hambatan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di 
SMPN 3 Malang?. Penlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi/pengamatan, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dalm membentuk karakter religius di SMPN 3 
Malang membutuhkan perangkat, pelatihan, yaitu silabus dan penilaian. 
Selain itu juga menggunakan metode agar mempermudah dalam proses 
pelaksanaannya. (2) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 
SMPN 3 Malang  menghasilkan nilai-nilai religius yang ada dalam diri 
siswa seperti tertibnya siswa dalam shalat berjamaah, sopan, dan disiplin 
dalam melaksanakan doa pagi serta membaca Al-Quran setiap masuk 
kelas. (3) hambatan dalam penelitian dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kurangnya minat siswa. 
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan ialah pada objek penelitian, dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Yuni Wijayanti objek penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Malang. 
Sedangkan objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MAN 





dalam penelitian yang peneliti lakukan menggunakan jenis penelitian 
fenomenologi. 
Adapun persamaannya adalah metode penelitian dan teknik 
pengumpulan data yakni menggunakan metode pendekatan kulaitatif dan 
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi serta 
dokumentasi. Persamaan lainnya adalah sama-sama mengkaji tentang 
karakter religius. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Safe’I dengan judul “Peran 
Kegiatan Ekstrakurikuler ROHIS dalam Meningkatkan Kedispilinan Siswa 
di MAN 2 Bandar Lampung”.
49
 
Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana 
program dan peran kegiatan ekstrakurikuler ROHIS dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa di MAN 2 Bandar Lmpung. Penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
ROHIS mempunyai peran dalam meningkatkan kedisplinan siswa, seperti 
disiplin dalam hal waktu, disiplin dalam hal belajar, kemudian disiplin 
dalam hal bertata krama. 
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan ialah pada objek penelitian, dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Safe’i di MAN 2 Bandar Lampung. Sedangkan objek penelitian 
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yang dilakukan oleh peneliti di MAN Lumajang. Perbedaan lainnya adalah 
terletak pada kajian dalam upaya menanamkan karakter disiplin. 
Sementara pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengkaji tentang 
karakter religius. Kemudian persamaannya adalah pendekatan penelitian 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Syu’aib, dengan judul “Implementasi 
Kegiatan Keagamaan dalam Membentuk Karakter Siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”.
50
 
Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagiamana 
implementasi kegiatan keagamaan dalam membentuk karakter religius 
siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2018/2019 ? Bagaimana 
implementasi  kegiatan keagamaan dalam membentuk karakter religius 
siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2018/2019? 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kegiatan keagamaan 
dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun 
pelajaran 2018/2019 pertama, penanaman sikap religius seperti 
melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan masing-masing (shalat 
duha, duhur, dan pembacaan asmaul husna). Kedua, merancang agenda 
kegiatan keagamaan meliputi  PHBI (Isro’ mi’roj, peringatan maulid Nabi, 
berqurban, dll). (2) implementasi kegiatan keagamaan dalam membentuk 
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karakter kedisiplinan siswa di SMA Negeri 2 Jember tahun pelajaran 
2018/2019 pertama, penanaman keteladanan dan kedisiplinan. 
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti ialah objek penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Moh. 
Syu’aib di SMA Negeri 2 Jember. Sedangkan objek penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti di MAN Lumajang. Kemudian yang membedakan 
dari penelitian ini adalah kajian dalam upaya menanamkan karakter 
religius dan disiplin, sementara pada penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti mengkaji tentang karakter religius. Selain itu jenis penelitian ini 
menggunakan studi lapangan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti menggunajan jenis penelitian fenomenologi. 
Adapun persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Moh. Syu’aib 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah sama-sama 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.   
5. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Mar’atus Sholekhah, dengan judul 
“Peran Guru dalam Menanamkan Karakter Religius Peserta Didik 
melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Darus Keliling (DARLING) di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember Tahun 2019”.
51
  
Adapun fokus penelitian yang dilakukan oleh Ana Mar’atus 
Sholekhah adalah bagaimana peran sebagai pembimbing, peran guru 
sebagai penghubung, peran guru sebagai evaluator dalam menanamkan 
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karakter religius peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler darus 
keliling (DARLING) di MI Negeri 3 Jember tahun 2019. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) peran guru sebagai 
pembimbing dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui 
ekstrakurikuler keagamaan darus keliling (DARLING) di MI Negeri 3 
Jember dalam hal ini adalah guru yang senantiasa membimbing anak-anak 
anggota darling untuk belajar Al-Quran. Karakter religius yang terbentuk 
yakni sikap patuh dalam menjalan agama Isla, misalnya membaca Al-
Quran. (2) peran guru sebagai penghubung dalam menanamkan karakter 
religius peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler darus keliling, 
dalam hal ini darus keliling menjadikan hubungan antara madrasah dengan 
masyarakat menajdi semakin dekat. Karakter religius yang dibentuk oleh 
guru ialah karakter sosial. (3) peran guru sebagai evaluator dalam 
menanamkan karakter religius peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler darus keliling dalam hal ini menggunakan instrumen 
penilaian yang memiliki 3 aspek yakni aktif, kurang aktif, dan tidak aktif.  
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan ialah objek penelitian, dalam penelitian yang dilakukan oleh Ana 
Mar’atus Sholekhah objek penelitian dilakukan di MI Negeri 3 Jember. 
Sedangkan objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MAN 
Lumajang. Kemudian perbedaan lainnya adalah pada jenis penelitian. Pada 






Adapun persamaan dari penelitian ini ialah sama-sama 
menggunkan metode pendekatan kulitatif dengan pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dan 
kajian pada upaya pembentukan karakter religius. 
Dari uraian di atas terlihat jelas persamaan dan perbedaan dari 
beberapa peneliti sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan persamaan dan 
perbedaan  penelitian terdahulu sebagai berikut: 
Tabel. 2.1 
Perbedaan dan Persamaan Pnelitian Kajian Terdahulu 
 
No. 
Nama Peneliti dan 
Judul Penelitian 
Perbedaan Persamaan 
1 2 3 4 
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Ibtidaiyah Negeri 3 
Jember Tahun 2019” 
a. Objek penelitian 
yang dilakukan 
b. Jenis penelitian 
kualitatif 








B. Kajian Teori 
1. Konsep Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
a. Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
1) Pengertian Ekstrakurikuler Keagamaan  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Lampiran III Nomor 81a tahun 2013 tentang 
Implementasi Kurikulum menyebutkan bahwa pengembangan 
potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam tujuan 







 Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
dilaksanakan di luar jam sekolah yang telah ditentukan berdasarkan 
kurikulum yang berlaku. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
ekstrakurikuler ialah kegiatan yang berada di luar program yang 
tertulis di dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan 
pembinaan siswa.
53
 Ekstrakurikuler menurut Departemen 
Pendidikan Nasional di definisikan sebagai kegiatan pendidikan di 
luar jam mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan minat mereka melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau 




Dalam peraturan Menteri Agama Republik Inodensia 
Nomor 16 tahun 2010 menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan adalah upaya pemantapan dan pengayaan nilai-nilai 
dan norma serta pengembangan kepribadian, bakat, dan minat 
peserta didik pendidikan agama yang dilaksanakan di luar jam 
intrakurikuler dalam bentuk tatap muka ataupun non tatap muka. 
Sedangkan dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
peserta didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai 
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perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah 
bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan 
kepribadian, moral, akhlak, budi pekerti, bakat, minat, dan 




Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuker  keagamaan adalah segala aktivitas yang 
dilakukan oleh peserta didik yang dilakukan di luar jam pelajaran 
dalam mengembangkan nilai-nilai spiritual keagamaan peserta 
didik. 
2) Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
Untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, 
fungsi yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
56
 
a) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan potensi, bakat, dan minat peserta didik 
b) Persiapan karya, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan karya peserta didik 
c) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan potensi dan rasa tanggung jawab sosial 
peserta didik. 
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Tiga fungsi tersebut diharapkan dapat menjadi pedoman 
untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dengan harapan agar 
peserta didik mampu mengembangkan diri disegala aspek 
kehidupan. Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
pada satuan pendidikan adalah kegiatan ekstrakurikuler harus dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 
peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan harus dapat 
mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya 
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya.
57
 
Adapun tujuan diadakan kegiatan ektrakurikuler 
berdasarkan dari menteri pendidikan dan kebudayaan ialah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan ektrakurikuler harus bisa meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotroik peserta didik 
b) Mampu mengembangkan minat dan bakat peserta didik dalam 
upaya pembinaan menjadi manusia seutuhnya.
58
 
3) Prinsip-prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
Kegiatan ekstrakurikuler dalam satuan pendidikan 
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a) Individual, kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan sesuai 
dengan potensi, bakat, atau minat peserta didik 
b) Bersifat pilihan, kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan sesuai 
minat dan diikuti oleh peserta didik dengan suka rela 
c) Aktif, keikutsertaan peserta didik sescara penuh sesuai dengan 
minat dan pilihan masing-masing 
d) Menyenangkan, kegiatan dilakukan dalam suasana yang 
menggembirakan bagi peserta didik 
e) Membangun etos kerja, yaitu kegiatan dikembangkan dan 
dilaksankan dengan prinsip membangun semangat peserta didik 
untuk berusaha dan bekerja dengan baik dan giat. 
f) Kemanfaatan sosial, kegiatan dikembangkan dan dilaksanakan 
dengan tidak melupakan kepentingan masyarakat. 
4) Dasar Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
Ada beberapa landasan pokok kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan yaitu, ditinjau dari sisi teologis berdasarkan pada Al-
Quran dan Sunnah. Ditinjau dari sisi yuridis berdasarkan Undang-
undang Dasar 1945 dan perubahannya, Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 butir 6, Dasar Standarisasi Profesi Konseling yang 
dikeluarkan oleh Dikti Tahun 2004, Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, 





Pendidikan, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pemdidikan 
Keagamaan serta Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 16 




5) Jenis-jenis Kegiatan Keagamaan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 
kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah menyebutkan bahwa kegiatan ektrakurikuler terdiri dari 
kegiatan wajib dan pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler wajib adalah 
kegiatan yang wajib diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan 
wajib diikuti oleh seluruh peserta didik. Sedangkan kegiatan 
ektrakurikuler pilihan adalah kegiatan yang dapat dikembangkan 
dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan dapat diikuti oleh 
peserta didik sesuai bakat dan minatnya masing-masing. Adapun 
bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler yaitu: 
a) Krida, misalnya: Kepramukaan, Latihan Kepemimpinan Siswa 
(LKS), Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS), dan Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA) 
b) Karya ilmiah, misalnya: Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), 
kegiatan penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, dan 
penelitian 
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c) Latihan olah bakat latihan olah minat, misalnya: pngembangan 
bakat olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, jurnalistik, 
teater, teknologi informasi dan komunikasi, dan rekayasa 
d) Keagamaan, misalnya: pesantren kilat, ceramah keagamaan, 
baca tulis alquran, retreat, dan lain sebagainya 




Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler PAI yang disebut 
dalam buku panduan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler 
PAI pada SMP yaitu, pesantren kilat, pembiasaan akhlak mulia, 
tuntas BTQ, ibadah ramadhan, wisata rohani, kegiatan rohani 




6) Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dalam pengembangan dan pelaksanaan program 
ekstrakurikuler keagamaan tentu tidak mudah, hal ini karena 
banyak faktor pendukung dan penghambat program tersebut. 
Berikut faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
diantaranya: 
a) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadahi 
b) Memiliki manajemen pengelolaan yang baik 
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c) Adanya semangat pada peserta didik 
d) Adanya komitmen dari kepala sekolah, guru, serta peserta didik 
itu sendiri 
e) Adanya tanggung jawab 
Adapun faktor penghambat kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan yaitu sebagai berikut: 
a) Sarana prasarana yang kurang memadai 
b) Dalam pengelolaan kegiatan cenderung kurang terkoordinir 
c) Peserta didik kurang responsive dalam mengikuti kegiatan  
d) Tidak adanya kerja sama yang baik dari kepala sekolah, guru, 
dan para peserta didik sendiri.
63
 
b. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
1) Perencanaan Kegiatan Ektralurikuler Keagamaan 
Perencanaan dapat dikatakan sebagai proses persiapan dari 
berbagai kegiatan yang akan dilakukan. Menurut Sudjana 
perencanaan berkaitan dengan rangkaian tindakan atau kegiatan 
yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan di masa yang akan 
datang.
64
 Perencanaan juga diartikan sebagai proses kegiatan tahap 
pertama yang menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang 
akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.
65
 Berdasarkan 
pemaparan tersebut perencanaan dapat diartikan sebagai kegiatan 
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untuk menetapakan tindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam 
rangka mencapai tujuan.  
Suryosubroto mengemukakan hal-hal pokok yang perlu 
ditetapkan dalam merencanakan program kegiatan diantaranya 
yaitu, isi (materi pelajaran/perkuliahan yang akan diberikan, 
metode/alat apa yang akan dipakai dan jadwal pelajaran).
66
 Suatu 
lembaga dalam pengelolaan ektrakurikuler hendaknya diawali 
dengan perencanaan yang matang oleh para guru, dan kepala 
sekolah sebagai orang yang berperan dalam mengambil keputusan 
dalam menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan pada kegiatan 
ektrakurikuler. Ada beberapa hal yang yang menjadi suatu 




a) Menentukan jenis atau bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang 
akan dilaksanakan 
b) Mempertimbangkan latar belakang diadakannya suatu kegiatan 
ekstrakurikuler 
c) Mempertimbangkan kemanfaatan diadakannya suatu kegiatan 
ekstrakurikuler 
d) Menentukan tujuan spesifik dalam kegiatan ekstrakurikuler 
e) Menentukan anggaran biaya diadakannya kegiatan 
ektrakurikuler 
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f) Menentukan kisi-kisi materi yang akan diberikan pada kegiatan 
ektrakurikuler 
g) Menentukan capaian kompetensi yang diharapkan 
h) Menentukan kriteria pembina atau pelatih/guru ektrakurikuler 
Berdasrakan pemaparan di atas maka perencanaan kegiatan 
ektrakurikuler merupakan serangkaian kegiatan menetapkan tujuan 
serta merumuskan dan mengatur pendayagunaan manusia, 
finansial, isi/materi kegiatan untuk memaksimalkan efisiensi dan 
efektivitas pencapaian tujuan. 
2) Pelaksanaan Kegiatan Ektralurikuler Keagamaan 
Pelaksanaan merupakan realisasi dari hasil perencanaan. 
Pelaksanaan merupakan upaya untuk menggerakkan atau 
mengarahkan tenaga kerja serta mendayagunakan fasilitas yang ada 
untuk melaksanakan pekerjaan secara bersama.
68
 Menurut George 
R. Terry pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-
anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan 
dan berusaha untuk mencapai sasaran. Pelaksanaan menurut 
Rusman merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi 
kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan 
pemotivasian.
69
 Berdasarakan pemaparan tersebut maka 
pelaksanaan merupakan kegiatan melaksanakan rangkaian kegiatan 
                                                             
68
 Mentari, Manajemen Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini, et. al. 139. 
69





yang telah direnacanakan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Pelaksanaan ektrakurikuler keagamaan menjadi salah satu 
elemen vital konstruktif kepribadian pebelajar. Tujuannya untuk 
menggali dan memotivasi pebelajar dalam bidang tertentu. Dalam 
hal ini kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk menunjang dan 
meningkatkan pengembangan wawasan pebelajar khususnya dalam 
bidang Pendidikan Agama Islam. Kegiatan ekstrakurikuler PAI 
terdapat dalam Peraturan Direktur Jendral Pendidikan Islam 
bersifat umum dn fleksibel. Dalam pelaksanaannya, setiap lembaga 
pendidikan di masing-masing daerah dapat mengembangkan jenis 
ekstrakurikuler PAI yang lain serta dapat mengadaptasi dan 
mengembangkan sendiri sesuai kebutuhan, situasi, kondisi, dan 
potensi masing-masing yang insubversif dari tujuan pendidikan 
nasional dan tujuan penyelenggaraan PAI.
70
 




a) Penentuan jadwal, terkait hari dan waktu pelaksanaan kegiatan 
ektrakurikuler 
b) Penyediaan peralatan dan sarana kegiatan ektrakurikuler 
c) Pelaksanaan materi dan strategi pembelajaran 
d) Penentuan alat penilaian dan evaluasi kegiatan ektrakurikuler 
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e) Setting tempat/lingkungan kegiatan ektrakurikuler. 
3) Evaluasi Kegiatan Ektralurikuler Keagamaan 
Evaluasi menurut Eka Prihatin merupakan suatu proses 
pengumpulan dan menganalisi informasi tentang efektifitas dan 
dampak dari suatu tahap atau keseluruhan program. Evaluasi 
merupakan suatu kegiatan pengumpulan data untuk mengukur 
sejauh mana tujuan telah tercapai.
72
 Evaluasi merupakan kegiatan 
identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang telah 
direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak, serta 
dapat pula digunakan untuk melihat tingkat efisiensi 
pelaksanaannya.
73
 Berdasarkan pemaparan tersebut  maka evaluasi 
merupakan kegiatan pengumpulan data atau informasi dalam 
rangka mengukur sejuh mana tujuan yang telah dicapai serta 
sebagai alternative dalam pengambilan suatu keputusan.  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia tentang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah menjelaskan bahwa evaluasi kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pada setiap indikator yang telah ditetapkan dalam perencanaan 
satuan pendidikan.
74
 Jadi evaluasi kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan ditujukan untuk memperoleh hasil dari kegiatan 
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ekstrakurikuler itu sendiri yang menjadi tolok ukur tingkat 
efektifitas dan keberhasilan suatu program serta sebagai bahan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan manajemen kegiatan 
ektrakurikuler keagamaan di sekolah baik saat kegiatan 
berlangsung ataupun kegiatan yang telah selesai. 
2. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah 
pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui 
pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata 
seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 
menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya. Menurut 
Elkind dan Sweet, pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja 
untuk membantu memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai 
etis/susila. Sementara menurut Ramli, pendidikan karakter memiliki 
esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan 
akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi 
manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik.
75
 
Pendidikan karakter adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik 
untuk menankan nilai-nilai karakter mulia peserta didik. Pendidikan 
karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan, 
                                                             
75






mencintai kebaikan, dan melakukan kebaikan.
76
 Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan karakter adalah upaya untuk membentuk kepribadian 
siswa dalam merealisasikan nilai-nilai karakter mulia pada peserta 
didik. 
Pendidikan karakter harus menjadi gerakan nasional yang 
menjadikan sekolah (institusi pendidikan) sebagai agen untuk 
membangun karakter peserta didik melalui pembelajaran dan 
pemodelan. Melalui pendidikan karakter sekolah harus berpretensi 
untuk membawa peserta didik memiliki nilai-nilai karakter mulia 
seperti hormat dan peduli pada orang lain, tanggung jawab, jujur, 
memiliki integritas, dan disiplin. 
77
 
b. Hakikat Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari 
pendidikan moral, karena pendidikan karakter bukan hanya berkaitan 
dengan benar salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan mengenai 
hal-hal yang baik dalam kehidupan, sehingga peserta didik memiliki 
kesadaran serta pemahaman yang tinggi, kepedulian dan komitmen 
untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan. Karakter merupakan 
sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, yang 
diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, 
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Sejalan dengan ungkapan Aristoteles bahwa, karakter erat 
kaitannya dengan “habit” kebiasaan yang terus menerus dipraktikkan 
dan diamalkan. Dalam pendidikan karakter diperlukan aspek perasaan, 
yang oleh Lickona disebut keinginana untuk melakukan kebajikan. 
Dalam hal ini ditegaskan bahwa pendidikan karakter yang baik harus 
melibatkan bukan hanya aspek “knowling the good”, melainkan harus 
“desiring the good” atau “loving the good” dan “acting the good”, 




Ahli pendidikan nilai Darmiyati Zuchdi memaknai watak 
(karakter) sebagai seprangkat sifat-sifat yang selalu dikagumi sebagai 
tanda-tanda kebaikan, kebijakan, dan kematangan moral seseorang. 
Tujuan pendidikan watak adalah mengajarkan nilai-nilai tradisional 
tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan perilaku 
yang baik dan bertanggung jawab. Pendidikan watak pada dasarnya 
adalah pendidikan nilai, yaitu penanaman nilai-nilai agar menjadi sifat 
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Menurut Foerster karakter adalah sesuatu yang mengualifikasi 
seorang pribadi. Karakter menajdi identitas, ciri, sifat yang tetap, yang 
mengatasi pengalamana kontingen yang selalu berubah. Sehingga 
karakter merupakan seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan 
hidup yang menjadi sifat tetap dalam diri individu. Dengan karakter 
itulah kulaitas dari seseorang dapat diukur. Tujuan dari pendidikan 
karakter adalah terwujudnya kesatuan esensial si subjek dengan 
perilaku dan sikap/nilai hidup yang dimilikinya. Sehingga pendidikan 
karakter dapat dilakukan dengan pendidikan nilai pada diri sendiri.
81
  
Dalam pendidikan karakter perlu memperhatikan tiga komponen 
yaitu, pengetahuan tentang moral, perasaan tentang moral dan tindakan 
moral. Hal ini agar peserta didik menyadari, memahami, merasakan dan 
dapat mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai 
kebajikan itu secara utuh dan menyeluruh. Dalam perspektif Islam, 
pendidikan karakter secara teoritik  telah ada sejak Islam diturunkan di 
dunia, seiring dengan diutusnya Rosulullah SAW untuk memperbaiki 
atau menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. Pengamalan ajaran 
Islam secara utuh merupakan model karakter ala Rosulullah SAW yang 
memiliki sifat Shiddiq, Tabligh, Amanah, Fatonah.
82
 
Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter pada peserta didik yang meliputi komponen: keasadaran, 
pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk 
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melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah, Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama lingkungan maupun masyarakat dan 
bangsa sehingga menjadi manusia sempurna sesuai dengan kodratnya.
83
 
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter ialah untuk meningkatkan mutu 
proses dan hasil pendidikan yang megarah pada pembentukan karakter 
dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. 
Melalui penidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji 
dan menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter 
dan akhlak mulia yang terwujud dalam perilaku keseharian. Pendidikan 
karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada pembentukan 
budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan sehari-hari serta simbol-simbol yang dipraktikkan 
oleh semua warga sekolah/madrasah dan masyarakat sekitarnya.
84
 
Tujuan pendidikan karakter yakni pembentukan kepribadian 
manusia yang baik, pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan 
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang 
mengarahkan pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia 
peserta didik secara utuh terpadu dan seimbang sesuai dengan dengan 
standar kompetensi kelulusan. Pendidikan karakter ini lebih 
mengutamakan pertumbuhan individu yang ada dalam pendidikan. 
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Pendidikan karakter satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Penanaman nilai dalam peserta didik dan pembaharuan kualitas dalam 
lembaga pendidikan yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
85
  
Tujuan pendidikan karakter menurut Kesuma Dharma adalah 
memfasilitasi pengetahuan dan pengembangan nilai-nilai tertentu 
sehingga terwujud dalam perilaku anak.
86
 Menurut Mohammad Haitami 
Salim tujuan pendidikan karakter ialah membangun kepribadian dan 
budi pekerti yang luhur sebagai modal dasar dalam berkehidupan di 
tengah-tengah masyarakat, baik sebagai umat beragama, maupun dalam 
kehidupan berbangasa dan bernegara.
87
 
Pendidikan karakter pada dasarnya bertujuan membentuk bangsa 
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi 
ilmu pengetahuan dan tekonologi yang semuanya dijiwai oleh ilman 
dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan pancasila.
88
 
d. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan proses yang dilakukan dalam 
rangka mengembangkan nilai-nilai karakter yang baik pada diri peserta 
didik. Pendidikan karakter memegang peranan yang sangat penting 
dalam rangka mengembangkan nilai-nilai karakter baik dalam diri 
                                                             
85
 Wilujeng, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Keagamaan di SD UMMU 
Aiaman Malang” 21. 
86
 Amirulloh Syarbini, Model pendidikan Karakter dalam Keluarga Revitalisasi Peran Keluarga 
dalam Membentuk Karakter Anak Menurut Perspektif Islam (Jakarta: PT Gramedia, 2014), 43. 
87
 Syarbini, 44. 
88





peserta didik. Nilai-nilai karakter baik yang dikembangkan tersebut 
dapat digunakan sebagai bekal dalam kehidupan ketika terjun di 
masyarakat.
89
 Nilai-nilai karakter berfungsi sebagai indikator 
pendukung keberhasilan pembinaan dan pengembangan pendidikan 
karakter. Nilai karakter yang berkualitas tinggi akan meningkatkan 
mutu sekolah, prestasi akademik, dan meningkatkan hubungan manusia. 
Nilai-nilai karakter terbentuk dari tiga hal yang saling berhubungan 
diantaranya, moral knowing, moral feeling, dan moral action.
90
 
Al-Asmaul Husna juga dapat diguanakan sebagai dasar 
pembentukan nilai-nilai karakter. Al-Asmaul Husna merupakan sifat-
sifat Allah SWT yang terdapat dalam Al-Quran. Terdapat tujuh 
rumusan nilai karakter yang diambil dari Al-Asmaul Husna 
diantaranya, Jujur, Tanggung Jawab, Disiplin, Kerja sama, Adil, 
Visioner, dan Peduli. Indonesia sebagai negara yang merdeka, tentu 
memiliki dasar tersendiri dalam merumuskan nilai-nilai karakter. 
Rumusan nilai karakter yang dimaksud yaitu Religius, Jujur, Toleransi, 
Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokrasi, Rasa ingin tahu, 
Semangat kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, 
Bersahabat/komunikatif, Cinta damai, Gemar membaca, Peduli 
lingkungan, Peduli sosial, dan Tanggung jawab.
91
 
                                                             
89
 Atikah Mumpuni, Internalisasi Nilai Karakter dalam Buku Pelajaran: Analisis Konten Buku 
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Nilai-nilai karakter tersebut penyusunannya berdasarkan agama, 
pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Oleh karenanya 18 
nilai karakter tersebut merupakan karakter mendasar yang semestinya 
dimiliki oleh warga Indonesia. Dari ke-18 nilai-nilai karakter di atas 
peneliti hanya memfokuskan pada pelaksanaan nilai karakter yang 
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, yaitu nilai religius. 
e. Pengertian Karakter Religius 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakter 
diartikan sebagai tabiat, watak, sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dengan yang lain.
92
 Istilah karakter dalam 
bahasa Yunani dan Latin, character berasal dari kata charassein yang 
artinya mengukir corak yang tetap dan tidak terhapuskan. Watak atau 
karakter merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia yang bersifat 
tetap sehingga menjadi tanda khusus untuk membedakan orang yang 
satu dengan yang lain. Menurut Suyoto karakter adalah cara berpikir 
dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup 
bekerja sama baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan 
negara.
93
 Karakter merupakan sifat yang tertanam di dalam jiwa dan 
dengan sifat itu seseorang secara spontan dapat dengan mudah 
memancarkan sikap, tindakan, dan perbuatan.
94
 Dari beberapa uraian di 
                                                             
92
 Ana Mar’atus Sholekhah, “Peran Guru dalam Menanamkan Karakter Religius Peserta Didik 
melalui Kegiatan Ekstrakurikuker Darus Keliling (DARLING) di Madrasah Ibidaiyah Negeri 3 
Jember Tahun 2019” (Skripsi, IAIN, Jember, 2019): 21. 
93
 Daryanto, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah , et. al. (Yogyakarta: Gava Media, 
2013), 9. 
94





atas maka karakter dapat diartikan sebagai watak atau tabiat yang 
melekat dalam diri seseorang yang memiliki nilai-nilai perilaku tertentu 
sebagai pembeda antara individu satu dengan individu yang lainnya. 
Sedangkan kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari 
bahasa asing religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti 
agama atau kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas 
manusia.
95
 Religius berasal dari kata religi yang memiliki arti 
kepercayaan akan adanya kekuatan di luar kodrat alam di atas 
manusia.
96
 Religius adalah bersifat religi, bersifat keagamaan yang 
bersangkut paut dengan religi.
97
 Dari pemaparan tersebut maka religius 
dapat diartikan sikap dan perilaku seseorang yang patuh terhadap ajaran 
agama yang dianutnya. Karakter religius adalah karakter utama penentu 
kehidupan sesorang kearah yang baik. Dengan memiliki karakter 
religius maka dalam menjalani hidup akan membawa seseorang untuk 
senantiasa berperilaku kearah yang lebih baik, sebab dengan adanya 
rasa cinta, keimanan, dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
akan menuntun seseorang dalam melaksanakan ajaran Islam dengan 
baik.
98
 Karakter religius juga membimbing manusia agar hanya 
mengimani bahwa Allahlah Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan Yang Maha 
Agung yang patut untuk dipuji. Karakter religius dapat dilatih dan 
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ditanamkan melalui pendidikan di sekolah. Adapun indikator-indikator 
pencapaian pembelajaran adalah sebagai berikut:
99
 
1) Beraqidah lurus 
2) Beribadah yang benar 
3) Berdoa sebelum mulai dan sesudah selesai pembelajaran 
4) Mengaitkan materi pembelajaran dengan kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa 
5) Melaksanakan shalat duha 
6) Melaksanakan shalat duhur berjamaah 
7) Hafal Al-Quran minimal 1 juz 
8) Program tahfid: setoran hafalan sesudah shalat duhur berjamaah 
selama 15 menit 
9) Program penunjang: tilawah dan hafalan sesudah shalat duhur 
berjamaah selama 5 menit 
10) Musabaqoh hifdhil Quran 
11) Reward gratis SPP bagi yang hafal di atas 3 juz. 
Nilai-nilai religius berupa indikator di atas tidak hanya berupa 
pengetahuan diajarkan dalam pembelajaran akan tetapi dapat 
diintegrasikan dalam berbagai kegiatan yang dapat menumbuh 
kembangkan nilai-nilai karakter religius. Nilai- nilai religius yang 
diintegrasikan dalam kegiatan pengembangan diri atau ekstarkurikuler, 
misalnya program menghafal Al-Quran minimal 1 juz. Sementara nilai-
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan objek yang diteliti dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian fenomenologi. Penelitian fenomenologi selalu di fokuskan pada 
menggali, memahami, dan menafsirkan arti fenomena, peristiwa, dan 
hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu.
101
 Penelitian ini 
bermaksud untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keagamaan Remaja Islamic Center (REMISTER) dalam Membentuk Karakter 
Religius Peserta Didik di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 
dilakukan. Adapun  lokasi penelitian ini dilakukan di MAN Lumajang yang 
beralamat di Jalan Citandui Nomor 75 Kecamatan Lumajang Kabupaten 
Lumajang. 
C. Subyek Penelitian 
Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik 
purposive yaitu teknik pengambilan informan dengan pertimbangan 
tertentu.
102
 Adapun subyek penelitian yang ditetapkan sebagai informan dalam 
penenlitian ini yaitu: 
1. Bapak H. Hasanuddin M.Pd.I selaku Kepala Madrasah 
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2. Bapak Yayok Wahyudi, M.K. Pd selaku pembina REMISTER periode 
2017/2018 
3. Bapak Drs. Zainal Arifin, MA selaku pembina REMISTER periode 
2018/2019 
4. Bapak M. Syaikhul Hadi, S.Pd.I. M.Pd selaku guru Akidah Akhlak Kelas 
XII sekaligus Pengurus Laboratorium Agama 
5. Ibu Herawati S.Pd.I selaku guru Al-Quran Hadis Kelas XI sekaligus 
Pengurus Laboratorium Agama 
6. Anggota REMISTER sebanyak 15 orang yaitu, Ardianti, Jiddan, Izza, 
Krisna, Sahadatul, Meidinda, Sayyidin, Putri, Delya, Rizal, Zahro, 
Haidar, Nadirotul, Kholifatul, Eka, Anne, Indah, dan Fiki 
7. Peserta Didik kelas XII sebanyak 5 orang yaitu, Maulidyah, Azizah, Viky, 
Abib, dan Fardina. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini merupakan cara-cara yang digunakan 
peneliti dalam memperoleh data tentang hasil dari perecanaan, pelaksanaan, 
serta faktor peghambat dan pendukung kegiatan ektrakurikuler keagamaan 
remaja Islamic center di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 209/2020. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipasi pasif. Dalam observasi partisipasi pasif ini peneliti datang di 







 Adapun data yang di peroleh dari metode observasi ini 
adalah:  
a. Perencanaan Remaja Islamic Center (REMISTER) di MAN Lumajang 
dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MAN Luamjang 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
b. Pelaksanaan Remaja Islamic Center (REMISTER) di MAN Lumajang 
Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MAN Luamjang Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
c. Faktor penghambat dan pendukung kegiatan Remaja Islamic Center 
(REMISTER) di MAN Lumajang Membentuk Karakter Religius 
Peserta Didik di MAN Luamjang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitu 
peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, peneliti telah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.
104
 
Data-data yang diperoleh dari metode ini adalah: 
a. Perencanaan Remaja Islamic Center (REMISTER) di MAN Lumajang 
b. Pelaksanaan Remaja Islamic Center(REMISTER) di MAN Lumajang 
c. Faktor penghambat dan pendukung kegiatan Remaja Islamic Center 
(REMISTER) di MAN Lumajang. 
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Dokumenter merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang.
105
 Adapun data yang diperoleh dari metode ini adalah: 
a. Struktur Organisasi 
b. Data tentang program kegiatan 
c. Dokumen lain yang relevan 
E. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis model Miles, Huberman, dan 
Saldana. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana di dalam analisis data 
kulitatif terdapat tiga alur aktivitas yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas 
dalam analisis data tersebut yaitu, Data Condensation (Kondensasi Data), Data 




1. Data Condensation (Kondensasi Data) 
Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan atau transformasi data yang muncul 
dalam catatan lapangan yang ditulis, transkrip wawancara, dokumen, dan 
bahan empiris lainnya. Ada lima proses dalam mengkondensasikan data 
yakni sebagai berikut: 
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a. Selecting (Menyeleksi) 
Peneliti harus bentindak selektif, yakni menentukan dimensi-
dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang 
mungkin lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa 
yang dapat dikumpulkan dan dianalisis 
b. Focusing (Memfokuskan)  
Memfokuskan data merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap 
ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan fokus 
penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 
Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan fokus penelitian. 
c. Simplifying and Abstracting (Menyederhanakan dan Mengabstraksi) 
Data dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan 
diabstraksikan. Abstrak merupakan usaha membuat rangkuman yang 
inti, proses, dan pernyataan- pernyataan yang perlu dijaga sehingga 
tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul 
dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan 
data. 
d. Transforming (Menstransformasi) 
Data ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui 
seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 







2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data adalah kumpulan informasi terorganisir dan 
terkompresi yang memungkinkan penarikan dan tindakan kesimpulan. 
Penyajian data membantu dalam memahami apa yang terjadi dalam 
memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk 
analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan 
pemahaman 
3. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 
Kegiatan analisis yang ketiga adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Dari pemulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, 
proposisi, kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai 
pengumpulan data berakhir, tergantung besarnya kumpulan-kumpulan 
catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan data, dan metode 




F. Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
                                                             
107







 Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara membandingkan data yang telah diperoleh dari Guru Al-Quran Hadis dan 
Akidah Akhlak kemudian di crosscheck dengan beberapa peserta didik, 
anggota REMISTER dan Pembina REMISTER. Sementara triangulasi teknik 
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
109
 Triangulasi teknik dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengecek dan membandingkan data hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Dalam penelitian terdapat tahapan-tahapan yang perlu dilakukan 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Ada beberapa tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti, 
dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 
dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan 
tersebut diuraikan sebagai berikut:
110
 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perizinan  
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan informan  
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f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalam tahap pelaksanaan penelitian ada beberapa kegiatan yang 
harus dilakukan oleh peneliti yaitu: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
b. Memasuki lapangan 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 
3. Tahap Analisis Data 
Pada bagian ini dibahas prinsip pokok, tetapi tidak akan dirinci 
bagaimana cara analisis data itu dialakukan karena ada bab khusus yang 
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam penyusunan skripsi adalah MAN Lumajang. 
Gambaran lengkap mengenai latar belakang objek penelitian ini dapat 
dikemukakan secara sistematis sebagai berikut: 
1. Profil MAN Lumajang 
MAN Lumajang merupakan salah satu madrasah aliyah (MA) di 
Kabupaten Lumajang yang berstatus negeri. Adapun  lokasi MAN 
Lumajang ini berada di Jalan Citandui Nomor 75 Kecamatan Lumajang 
Kabupaten Lumajang. Masa pendidikan madrasah ini sama dengan 
sekolah-sekolah pada umumnya yakni di tempuh selama tiga tahun 
pelajaran dari kelas sepuluh sampai duabelas dengan program IPA, IPS 
dan Agama. 
MAN Lumajang memliki tiga semboyan yaitu, cerdas, terampil, 
dan bertakwa. Untuk mewujudkan ketiga semboyan tersebut MAN 




a. Visi MAN Lumajang 
Membentuk insan yang cerdas, terampil, dan bertakwa. 
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b. Misi MAN Lumajang 
1) Menumbuhkembangkan semangat prestasi akademik dan non 
akademik  
2) Meningkatkan kualitas pembelajaran dan pelayanan kepada peserta 
didik melalui pembelajaran team teaching serta penggunaan 
multimedia dan lesson study  
3) Mendorong dan membantu siswa menggali potensi dirinya 
sehingga dapat dikembangkan secara optimal 
4)  Menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap permasalahan 
sosial kemasyarakatan 
5) Menumbuh kembangkan sikap dan amaliah keagamaan.113 
2. Sejarah Umum MAN Lumajang 
MAN Lumajang resmi berdiri pada tahun 1991 tepatnya 11 Juli 
1991 berdasarkan SK menteri Agama RI No. 137 tahun 1991. Proses 
berdirinya MAN Lumajang melalui sejarah panjang. Pada awalnya 
Madrasah ini bernama PGA 4 tahun, tepatnya pada tanggal 8 April 1968 
Dinas Pendidikan Agama Kabupaten Lumajang mendirikan PGA 
persiapan untuk menjadi PGA 4 tahun. Kemudian pada tanggal 26 Mei 
1970 PGA persiapan dinegerikan menjadi PGAN 4 tahun  menjadi PGAN 
6 tahun, sampai dengan tahun 1978 Madrasah ini mengalami 
perkembangan yang pesat. Perkembangan selanjutnya sejak tahun 1978 
PGAN persiapan 6 tahun menjadi MAN Malang I Fillial Lumajang, hal ini 
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ditindaklanjuti terhitung sejak tanggal 21 Februari 1981 Madrasah Aliyah 




Pada tanggal 1 April 1992  serah terima dari Kepala MAN I Malang 
dengan MAN Lumajang. Berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 137 
tahun 1991 tanggal 11 Juli 1991 status MAN Malang I Fillial Lumajang 
berubah dan resmi menjadi MAN Lumajang.  Sejak resmi berstatus MAN 
Lumajang, madrasah ini telah mengalami empat masa kepemimpinan yang 
pertama, masa kepemimpinan Drs. Achmad selama 4 tahun sejak tahun 
1992 sampai tahun 1996. Kedua, masa kepemimpinan Marda’ei BA 
selama 8 tahun sejak tahun 1996 sampai 2003. Ketiga masa kepemimpinan 
Achmad Nalim, S.Ag sejak tahun 2003 sampai dengan 2006. Masa 
kepemimpinan ini selama 3 tahun dan merupakan masa kepemimpinan 
paling sebentar diantara kepemimpinan-kepemimpinan lainnya. Keempat 
digantikan oleh Dr. H. M. Nur Sjahid, MA selama 9 tahun sejak tahu 2003 
sampai dengan tahun 2012. Kemudian yang kelima berada di bawah 
kepemimpinan H. Hasanuddin, M.Pd.I sejak tahun 2012 sampai sekarang 
tahun 2020. Di bawah kepemimpinana kelima orang-orang tersebut MAN 
Lumajang menunjukkan peningkatan kulitasnya.
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3. Struktur Kepengurusan Organisasi REMISTER 
Kegiatan keagamaan remaja Islamic Center (REMISTER) ini 
secara struktur keoraganisasian berada di bawah naungan Waka 
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Kesiswaan. Adapun pembinanya adalah Bapak Zainal Arifin dengan 
diketuai oleh Krisna Agung Putra Perdana yang merupakan salah satu 
peserta didik kelas XI Agama, yang dipilih dan ditunjuk secara demokrasi. 
Adapun pensehatnya adalah Khoirul Umam dan wakil ketuanya adalah M. 
Jiddan. REMISTER memilik dua skretaris dan dua bendahara. Adapun 
nama masing-masing skretaris tersebut ialah  Sahadatul Erisa dan 
Meidinda peserta didik kelas XI Agama.  Adapun Bendaharanya bernama 
Ardianti Garnish dan Izza Afkarina. 
REMISTER ini memiliki empat bidang yang masing-masing 
bidang mempunyai satu CO dan anggota sekitar enam sampai delapan 
orang. Adapun beberapa bidang tersebut yang pertama, bidang kegiatan  
CO-nya adalah Kurnia Putri Dwi Lestari dengan jumalah anggota enam 
orang. Kedua bidang kesucian CO-nya adalah M. Rafli Ferdiansyah 
dengan jumlah anggota lima orang. Ketiga bidang keagamaan dengan CO-
nya adalah M. Yanuar Ababil dengan jumlah anggota tujuh orang. 
Kemudian yang keempat bidang keamanan CO-nya adalah Wahyu Miko S 
dengan jumalah anggota 8 orang.
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B. Penyajian dan Analisis Data 
Pada bagian ini akan dikemukakan secara detail bukti-bukti yang telah 
diperoleh dan merupakan hasil dari pedoman skripsi IAIN Jember, karena hal 
yang paling penting merupakan penyajian data dan analisisnya setelah 
membahas latar belakang.  
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Sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya 
bahwasanya penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data yang mendukung. Sesuai 
dengan fokus dan tujuan masalah yang sudah disebutkan sebelumnya, maka 
penyajian data dan analisis data ini diklasifikasikan menjadi tiga hal, yaitu: 
1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Remaja Islamic 
Center (REMISTER) dalam Membentuk Karakter Religius Peserta 
Didik di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 
MAN Lumajang dalam upaya memakmurkan Islamic Center dan 
pengkondisian dalam pelaksanaan ibadah yaumiyah peserta didik 
memerlukan wadah untuk membantu mengkoordinir seluruh aktifitas di 
Islamic Center dan melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan. Oleh 
karenanya MAN Lumajang merancang dan membentuk sebuah organisasi 
keagamaan yaitu REMISTER atau remaja Islamic Center. Organisasi 
keagamaan REMISTER ini di cetuskan pada tahun 2010 oleh Ustad 
Solihin selaku guru mata pelajaran Tafsir di MAN Lumajang hingga 
akhirnya pada tahun 2012 REMISTER terbentuk dan sudah di SK-kan 
(Surat Keputusan). Hal tersebut sesuai dengan pemaparan Bapak Yayok 
Wahyudi selaku pembina REMSITER periode 2017/2018: 
REMSITER ini dibentuk karena pelaksanaan ibadah yaumiyah 
untuk seluruh peserta didik itu butuh yang mengkoordinir, 
kemudian Islamic Center itu butuh dimakmurkan dengan kegiatan-
kegiatan keagamaan yaitu berkaiatan dengan kegiatan kesiswaan 
maka butuh yang mengkoordinir. Siapa pencetus REMISTER? 





tahun 2012 sehingga REMISTER resmi terbentuk dan secara 




Hal tersebut senada dengan pemaparan Bapak Hasanuddin selaku 
Kepala Madrasah. Berikut pemaparannya: 
O REMISTER, REMISTER itu remaja Islamic Center. Apa yang 
melatarbelakangi? di MAN Lumajang ini ada yang namanya 
Laboratorium Agama. Laboratorium Agama itu yang menangani 
kegiatan ibadah yaumiyah anak-anak. Nah ibadah yaumiyah anak-
anak ini kan perlu pendampingan. Pendampingan dari ustad 
ustadzah dan a, pendampingan dari peserta didik itu. Intinya 
REMISTER itu apa namanya menjadi pengurus seperti organisasi 
yang lain. Kapan REMISTER terbentuk? ketika SK turun pada 





Perencanaan merupakan tahapan yang paling penting dari suatu 
kegiatan. Dalam seluruh proses kegiatan ekstrakurikuler di MAN 
Lumajang, perencanaan merupakan salah satu langkah awal yang harus 
dilakukan agar semua kegiatan di MAN Lumajang dapat terlaksana 
dengan baik. Kegiatan yang dilakukan dalam proses perencanaan tersebut 
diawali dengan melakukan perekrutan anggota REMISTER yang 
dilakukan dengan cara penyeleksian melalui beberapa ujian seperti shalat, 
membaca Al-Quran, melakukan wawancara dan kompetensi lainnya yang 
dimiliki oleh peserta didik seperti tahlil dan istighasah. Perekrutan ini guna 
untuk menetapkan anggota REMISTER yang berkompeten. Perekrutan 
dipilih secara demokrasi dan dilakukan satu tahun sekali dengan target 
kelas sepuluh dan sebelas. Kepengurusan REMISTER periode 2019/2020 
terdiri dari 38 anggota dan 11 pembimbing dari pengurus Laboratorium 
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Agama. Hal ini sesuai dengan pemaparan Ibu Herawati selaku guru Al-
Quran Hadis, berikut pemaparannya: 
Pemilihannya itu dilakukan secara demokrasi, ya sama dengan 
organisasi-organisasi lain yang ada di sini. Sama dengan ini UKS, 
sama dengan Pramuka, REMISTER juga sama satu tahun sekali. 
Itu biasanya yang dipilih itu adalah kelas sebelas wakilnya itu 
adalah kelas sepuluh untuk apa ya, untuk apa namanya, itu untuk 
kaderisasi. Kan pertamanya untuk menjadi pengurus REMISTER, 
anggota REMISTER kan di tes. Di tes ngajinya, tentunya yang 
pertama ngajinya, kompetensinya kalau dia punya kompetensi yang 
lain seperti tahlil, istighasah terus shalatnya itu bagaimana itu di 
tes. Saat ini jumlah anggota REMSITER ada 38 anak dan yang 
aktif sekitar 25 anak juga ada guru pembimbing sekitar 11 orang 




Senada dengan pemaparan Fatimatus Zahro selaku anggota 
REMSITER periode 2019/2020. Berikut pemaparannya 
Bagi kelas sepuluh dan sebelas yang berminat dipersilahkan untuk 
mengisi formulir pendaftaran yang disediakan oleh pengurus 
REMISTER dan akan diseleksi melalui beberapa tes seperti, tes 
shalat, mengaji, dan wawancara oleh pengurus lama kelas sebelas 
dan duabelas. Setelah di seleksi maka yang lolos itu dipilih secara 
demokrasi mbak. Jumlah REMISTER saat ini ada 38 anak mbak 
dan pembimbingnya itu ustad ustadzah dari pengurus Laboratorium 




Hasil wawancara di atas sesuai dengan dokumentasi SK (Surat 
Keputusan) tentang susunan pengurus remaja Islamic Center 
(REMISTER) tahun pelajaran 2017/2018. Di dalam SK (Surat Keputusan) 
tersebut tertera nama-nama pengurus REMISTER yang di ketuai oleh 
Maulana Arif Cahyo dengan pembinanya Yayok Wahyudi, dan 
penanggung jawabnya Wahid Hasyim. Adapun wakil ketuanya adalah 
Ahmad Farhan Al Munfarif, sekretratisnya Muhammad Sidratul Muntaha 
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dan Anne Aminatus Sa’diyah. Sementara bendaharanya Nur Masnuna dan 
Eka Maharani. Dalam SK (Surat Keputusan) tersebut terdapat tiga bidang 
yaitu meliputi, bidang keagamaan, bidang kesucian, dan bidang kegiatan. 
Ketiga bidang tersebut masing-masing beranggotakan Sembilan orang.
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Setelah melakukan perekrutan maka hal yang dilakukan selanjutnya 
adalah membuat dan melaksanakan program-program kegiatan 
keagamaan. Dalam hal ini program-program kegiatan keagamaan 
merupakan kegiatan yang diadakan oleh Laboratorium Agama, namun 
dalam merencanakan pelaksanaan kegiatan REMISTER yang membuat. 
Diantara program-program kegiatan keagamaan yang ada di MAN 
Lumajang meliputi kegiatan harian, mingguan, dan tahunan. Kegiatan 
harian berupa laskar yaitu kegiatan penertibana shalat berjamaah. 
Kegiatan mingguan berupa Dana Sosial dan Jumat Berkah. Kemudian 
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tahunan yang meliputi, PKLA (Praktek Kerja Laboratorium Agama), 
Religi Camp, dan Jaulatul Qolbi. PKLA adalah kegiatan peringatan hari 
besar Islam (PHBI) yang diikuti oleh seluruh warga MAN Lumajang. 
Kemudian Religi Camp adalah kegiatan yang dilakukan di desa-desa 
tertentu dan menginap di masyarakat yang diikuti oleh seluruh pengurus 
organisasi yang ada di MAN Lumjang. Terakhir yaitu Jaulatul Qolbi 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh kelas duabelas dalam rangka 
persiapan menjelang ujian. Adapun kegiatan  non keagamaan REMISTER 
yang dibuat dan dirancang oleh REMISTER meliputi RSS (Rutinan Selasa 
Sore), Bersih-bersih IC (Islamic Center), dan Anjangsana.  
Pemaparan di atas sesuai dengan pernyataan Bapak Syaikhul Hadi. 
Berikut pemaparannya: 
 Pertama gini, dari anak-anak organisasi REMISTER itu sendiri. 
Jadi mereka di berikan pendidikan tentang organisasi khususnya 
dalam pengelolaan kegiatan keagamaan. Misalkan gini, untuk yang 
harian itu ada shalat dhuha, shalat dhuhur, ada shalat ashar. Maka 
apa tindakan dari pengurus REMISTER, pertama mereka  ada yang 
di situ bertugas menjadi apa ya istilahnya laskar. Laskar di sana 
tugasnya itu untuk mengatur posisi dari jamaah ya dari temen-
temnanya itu sendiri. Ini yang dilakukan tiap harinya, kemudian 
kalo di kegiatan tahunannya itu seperti kegiatan PKLA, Religi 
Camp kemudian ada Jaulatul Qolbi itu merupakan kegiatan-
kegiatan dimana di pengurusi oleh REMISTER itu. Ini tentang anu 
ya pemberian nama, artinya kalau kegiatan Religi Camp ini Religi 
itu kan keagamaan kemudian Camp itu berarti nginep nah artinya 
mereka penguru REMISTER ini mengadakan sebuah kegiatan yang 
disitu nginep di masyarakat. Kemudian untuk yang PKLA ini 
biasanya dilakukan pada tahun baru Hijriyah. PKLA ini apa ya 
singkatannya Praktek Kerja Laboratorium Agama kalau tidak salah. 
Kemudian yang ketiga salah satu kegiatan dari REMISTER ini 
Jaulatul Qolbi, Jaulatul Qolbi ini persiapan ujian kemudian. Gini 
untuk kegiatan Religi Camp, PKLA kemudian sama Jaulatul Qolbi 
ini merupakan kegiatan yang diadakan oleh lembaga khususnya 





pelaksanaan kegiatan itu semuanya di susun oleh REMISTER. Dari 
programnya anak REMISTER, tapi bukan dibidang keagamaan. 
Jadi apa istilahnya jadwal untuk bersih-bersih Islamic, kantor, 
kantor di REMSITER sendiri kemudian jadi gini, REMISTER itu 
terkadang juga dalam melaksanakan pogramnya itu menggandeng 
organisasi lain. Kayak misalkan pernah dulu menggandeng 
organisasi UKS nah ini bersih-bersih sekolahan walaupun itu bukan 
tugas mereka tapi merek peduli sebagai bentuk dari keyakinan 
terhadap annadofatul minal iman. Ada kegiatan tapi itu bukan 
kegiatan rutin, jadi dalam setiap hari Jumat itu kan ada istilahnya 
Jumat Berkah. Jumat Berkah itu kegiatannya banyak ada yang 
misalkan Jumat pertama itu istighasah kemudian yasin tahlil 
kemudian Jumat yang kedua ada shalat hajat kemudian shalat 
tasbih. Jumat ketiga nah Jumat yang ketiga ini terkadang di isi 




Bapak Yayok Wahyudi menambahkan perihal program-program 
kegiatan keagamaan. Berikut pemaparannya: 
Program harian ada laskar yang tugasnya mengatur ketertiban 
shalat berjamaah baik duha, dhuhur dan ashar. REMISTER itu 
secara keorganisasian melakukan rapat rutin setiap minggu, 
kemudian mengedarkan kotak amal atau DANSOSO (Dana Sosial), 
kalo ada yang berduka takziah. Kemudian PKLA satu tahun satu 
kali biasanya dilaksanakan ketika hari-hari besar Islam. Jaulatul 
Qolbi dilaksanakan satu tahun sekali gunanya untuk memotivasi 
mental spiritual anak-anak kelas duabelas. Kemudian Religi Camp 
sama dilakukan satu tahun sekali yang diikuti oleh semua 
organisasi yang tujuannya membentuk kepemimpinan Islam 
sebagai teladan untuk anak-anak. Itu kegiatan besar dari 
REMISTER. Kemudian membantu merancang kegiatan pekan 
MILAD dan Class Meet (kelas miting) termasuk perayaan hari-hari 
besar Islam seperti Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi, Hari Raya Qurban 





Dikemukakan juga oleh Fatimatus Zahro, berikut pemparannya: 
Program-programnya itu mbak ada harian, mingguan dan tahunan. 
Yang pertama ada laskar yaitu tugas harian REMISTER untuk 
menata shaf shalat berjamaah, kedua mingguan RSS (Rutinan 
Selasa Sore), Jumat Berkah, Dana Sosial dan bersih-bersih Islamic, 
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dan ketiga tahunan ada Religi Camp kegiatan ini diikuti seluruh 
anggota organisasi di MAN Lumajng serta kelas jurusan agama. 
Jaulatul Qolbi kegiatan kelas duabelas menjelang ujian. Kemudian 
ada PKLA (Prakter kerja Laboratorium Agama) yaitu kegiatan 
dalam menyambut bulan Muharram.Nah program-program itu 
mbak dari Laboratorium Agama tapi  REMISTER yang merancang 
susunan kegiatannya. Kalau RSS Dana Sosial, dan bersih-bersih itu 




Hasil wawancara di atas sesuai dengan dokumentasi yang telah 
didapati oleh peneliti, terlihat pada susunan dan jadwal program-program 
kegiatan baik harian, mingguan dan tahunan yang telah di buat oleh 
pengurus Laboratorium Agama maupun REMISTER. Pada kegiatan harian 
sudah terjadwal nama-nama anggota REMISTER yang bertugas menjadi 
laskar  untuk menertibkan kegiatan shalat berjamaan baik pada waktu 
dhuha, dhuhur dan ashar. Kemudian pada kegiatan mingguan terlihat 
susunan jadwal kegiatan Jumat Berkah yang kegiatannya pada Jumat 
pertama ialah membaca surat Al-kahfi, kemudian pada Jumat kedua diisi 
dengan kegiatan  shalat hajat dan tahlil, Jumat ketiga di isi dengan 
kegiatan itighasah dan tahlil, kemudian Jumat yang keempat  di isi dengan 
cermah begitupun dengan Jumat-Jumat seterusnya. Adapun untuk program 
tahunannya yang di selenggarakan di tahun 2019/2020 ada beberapa 
kegiatan diantaranya yaitu, pemetaan dan pembinaan shalat, ibadah 
yaumiyah, lomba khotib dan bilal, lomba perawatan jenazah, lomba MTQ 
dan tartil yang masuk pada kegiatan MILAD, khotmil Quran, Muharram 
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PKLA, Maulid Nabi  yang masuk pada kegiatan Religi Camp, dan Isra’ 
Mi’raj.
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Masing-masing program kegiatan keagamaan di atas bertujuan 
memberikan pembinaan serta pendidikan terhadap peserta didik tentang 
organisasi khususnya dalam pengelolaan kegiatan keagamaan sehingga 
peserta didik dapat terampil dan melatih menjadi pemimpin yang 
berkomitmen. Hal ini sesuai dengan pemaparan Bapak Syaikhul Hadi. 
Berikut pemaparannya: 
Tujuan dari masing-masing kegiatan di bidang keagamaan tentunya 
memberikan pembinaan dalam bidang keagamaan, karena saya 
kalau melihat yang dilaksanakan baik di Religi Camp kemudian di 
PKLA sama di Jaulatul Qolbi ya indeknya nanti itu pasti ke bidang 
keagamaan. Jadi mereka di berikan pendidikan tentang organisasi 
khususnya dalam pengelolaan kegiatan keagamaan yang 





Bapak Hasanuddin juga menambahkan perihal tujuan dari kegiatan 
REMISTER. berikut pemaparannya: 
Tujuannya yang pertama a, yang jelas adalah mendidik, mendidik 
menjadi pemimpin, pengelola begitu. Yang kedua ya memang 
harus ada managemennya gitu lo. Yang ketiga a, anak-anak itu 
supaya terampil. REMISTER itu belajar menjadi pemimpin dan 
belajar menjadi masyarakat orang yang dipimpin. Nah hari ini 
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mereka nata teman-temannya shalat, besok bisa jadi meraka ditata 





Adapun untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan, apakah kegiatan tersebut sesuai dengan rencana dan telah 
tercapai sesuai tujuan yang telah ditetapkan maka perlu adanya evaluasi.  
Evaluasi kegiatan ektrakurikuler di MAN Lumajang dilakukan 
dengan dua macam cara evaluasi. Pertama, evaluasi yang dilakukan secara 
langsung setiap ada permasalahan seperti kegiatan harian. Evaluasi ini 
dilakukan oleh guru pendamping yang bertugas memberikan evaluasi, 
mengamati, dan mengukur. Melalaui pengamatan yang dilakukan oleh 
pengurus Laboratorium Agama pelaksanaan ibadah yaumiyah dapat 
dikatakan sudah sesuai apabila dapat diminimalisir keterlambatan ibadah 
yaumiyah peserta didik, kemudian gerakan shalatnya sudah benar, dan 
tertib saat melaksanakan shalat berjamaah. 
Kedua, evaluasi yang dilakukan setiap selesai kegiatan seperti 
kegiatan mingguan dan tahunan. Evaluasi ini dilakukan baik oleh sesama 
anggota REMISTER dan evaluasi yang dilakukan oleh pengurus 
Laboratorium Agama beserta anggota REMISTER.  Berikut pemaparan 
Bapak Syaikhul Hadi: 
Jadi baik dari REMISTER kemudian dari Laboratorium Agama ini 
evaluasinya sama-sama. Jadi artinya sama-sama gini REMISTER 
evaluasi dalam pelaksanaannya, kemudian tapi saya kurang paham 
kalau evaluaisnya REMISTER ini kalau dari Laboratorium Agama 
ini evaluasinya ya tentu setelah kegiatan itu dilaksanakan kemudian 
melakukan sebuah evaluasi. Nah evaluasi ini dihadiri oleh siapa? 
                                                             
131





dari seluruh pengurus Laboratorium Agama. Jadi misalkan kendala 
apa istilahnya lokasi misalkan yang menjadi kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan Religi Camp yang lokasinya mungkin di 
pedesaan maka di situ di evaluais untuk di rencanakan di kegiatan 
tahun berikutnya. Misalkan kemarin yang dilakukan kegiatan 
PKLA itu pertama di Desa Boreng di sana waktu itu lokasinya 
sangat sempit sekali tidak terjangkau oleh seluruh masyarakat 
bahkan sampai lewat sawah-sawah maka dari evaluasi itu kemudian 
di tahun berikutnya direncanakan di Desa yang di mana itu bisa 
terjangkau oleh banyak masyarakat. Jadi tetap evaluasi ini 
dilakukan oleh pengurus Laboratorium Agama kemudian oleh 
REMISTER. Kalau ibadah yaumiyah tetap di evaluasi tapi tidak 
setiap minggu tidak setiap bulan, prosesnya setiap ada sebuah 
permasalahan ini langsung duduk, tapi duduknya tidak harus ada 
undangan. Misalkan yang pernah saya alami sama temen-temen apa 
pengurus ini ketika habis shalat Dhuhur kemudian kok ada laporan 
bahwa ada peserta didik yang di situ shalatnya guyon, nah maka 
dari situ kemudian langsung duduk beberapa pengurus 
Laboratorium agama yang hadir di sana duduk musyawarah 
kemudian direncanakanlah kegiatan perbaikan itu salah satunya 
mislakan masalah tadi shalatnya guyon maka diberikan materi 





Senada dengan Bapak Zainal berikut pemaparannya: 
Evaluasi itu anu anak-anak mengevaluasi sendiri kemudian apa 
namanya Laboratorium Agama juga mendampingi. Mendampingi 
dari anak-anak itu sehingga nanti harapan kita program kegiatan ini 
kekurangannya apa kemudian kelebihannya apa sehingga tahun 
depan itu yang kurang-kurang itu bisa diperbaiki. Jadi biasanya 
bersama-sama dengan pengurus Laboratorium Agama. Dilakukan 
kalau  kemarin yang belum daring-daring itu ya kita lakukan setiap 
setelah pelaksanaan  itu kita lakukan evaluasi. Untuk yang kegiatan 
harian misalnya ada sebuah permasalahan seperti anak itu sujudnya 
kurang benar maka anak-anak seperti itu kita evaluasinya langsung. 
Jadi langsung anak itu kita panggil kemudian kita bimbing. Kita 
kasih arahan secara langsung. Jadi tidak apa namanya, kalau 
seandainya nanti a dia melakukan pelanggarannya sekarang 
kemudian di evaluasi besok atau besoknya akhirnya nanti kan jadi 
basi. Jadi langsung kita evaluasi”.
133
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Ibu Herawati juga memaparkan perihal evaluasi kegiatan 
keagamaan, berikut pemaparannya: 
Evaluasinya itu bisa dilihat dari secara, tidak secara anu ya a ini 
sebenarnya kan bertahap. Dulu kalau di Islamic itu ada shalat duha 
seumapanya sujudnya tidak benar maka itu dipanggil langsung 
kebelakang, itu langsung ada pembimbingan. Nah agar tidak 
mengulangi lagi. O, masih kedua kali itu ada petugasya namanya 
pengurus Laboratotium Agama, yang REMISTER itu mencatat 
pengurus Laboratorium Agama itu yang membina. Secara langsung 
begitu, nanti pengurus Laboratorium Agama itu kan nanti bawa 
laser ya, lasernya masih ada itu bawa laser itu ditunjuk untuk 
langsung kebelakang dibina di belakang. Terus yang kedua bagi 
anak yang tidak mukenahnya putih itu dibina di belakang. 
Sujudnya, rukukunya yang masih belum benar terus cara apa itu 
namanya mukenahnya yang belum benar itu bisa dilihat secara 
langsung. Nanti kalau memang anak itu berulang-ulangg dengan 
kasus yang sama maka akan dikonfirmasi ke wali kelas gitu. 
Kemudian untuk yang kegiatan-kegiatan lainnya seperti a PKLA, 
Religi Camp, kemudian a Jaulatul Qolbi itu biasanya dilakukan 
setelah kegiatan, evaluasinya kita bersama pengurus Laboratorium 





Diperkuat oleh Sahadatul selaku anggota REMISTER periode 
2019/2020. Berikut pemaparannya: 
Evaluasinya dilakukan saat selesai acara biasanya dilakukan pada 
RSS (Rutinan Selasa Sore) mbak, yang mengevaluasi itu ketua 
REMISTER dan anggotanya. Tapi untuk kegiatan PKLA, Jaulatul 
Qolbi, dan Religi Camp dan kegiatan mingguan itu pengurus 
Laboratorium Agama ikut mengevaluasi. Kalau kegiatan hariannya 
itu yang menangani pengurus Laboratorium Agama, laskar hanya 




Hasil wawancara di atas sesuai dengan observasi yang dilakukan. 
Nampak pada saat kegiatan shalat dhuhur berjamaah pengurus 
Laboratorium Agama yang bertugas mendampingi ibadah yaumiyah 
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mengamati peserta didik yang sedang melaksanakan shalah dhuhur 
berjamaah. Kemudian mengumpulkan peserta didik setelah shalat 
berjamaah selesai untuk melakukan pembinaan shalat  terhadap peserta 
didik yang kurang benar gerakan shalatnya.
136
 Hasil observasi tersebut 















Dengan demikian dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
maka perencanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan remaja Islamic 
Center (REMISTER) ini adalah: a) melakukan perekrutan yang dipilih 
secara demokrasi melalui jalur seleksi b) membuat dan melaksanakan 
program-program kegiatan keagamaan c) melakukan evaluasi. 
2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Remaja Islamic 
Center (REMISTER) dalam Membentuk Karakter Religius Peserta 
Didik di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 
Setelah melakukan perencanaan maka yang selanjutnya ialah 
melaksanakan perencanaan yang telah dibuat. Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan di MAN Lumajang dilakukan melalui beberapa 
kegiatan yang meliputi kegiatan harian, mingguan dan tahunan. Dapat 
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dijelaskan secara sistematis pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan 
baik harian, mingguan dan tahunan sebagai berikut: 
a. Kegiatan Harian  
Kegiatan harian di MAN Lumajang ialah melaksanakan shalat 
berjamaah baik pada waktu duha, dhuhur dan ashar. Pembiasaan 
pelaksanaan shalat berjamaah ini merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan MAN Lumajang dalam mewujudkan salah satu misinya 
yakni menumbuh kembangkan sikap dan amaliyah keagamaan. 
Kegiatan ini dilaksanakan di Masjid MAN Lumajang yaitu Islamic 
Center yang dilakukan secara serentak oleh seluru peserta didik MAN 
Lumajang. Berikut pemaparan Ibu Herawati: 
Salah satu misi MAN Lumajang adalah menumbuh 
kembangkan sikap dan amaliyah keagamaan. Untuk itu para 
dewan guru berupaya membiasakan anak-anak istiqomah 
mengerjakan shalat duha, dhuhur dan ashar berjamaah mbak 




Bapak Yayok Wahyudi menambahkan perilahal pelaksanaan 
shalat berjamaah  berikut pemaparannya: 
Yang menjadi fokus kegiatan REMISTER adalah kegiatan 
REMISTER ini a dapat membentuk karakter religius peserta 
didik. Karakter religius ini sangat penting karena menjadi 
pondasi utama untuk mewujudkan peserta didik yang shaleh 
shalehah. Jadi MAN Lumajang ini memberikan pembiasaan 
kepada peserta didik yaitu melaksanakan shalat duha, dhuhur 
dan ashar berjamaah dengan harapan itu tadi mewujudkan anak-
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Berdasarkan hasil wawancara di atas pelaksanaan shalat duha, 
dhuhur dan ashar berjamaah ini merupakan kegiatan wajib yang harus 
dilaksanakana oleh seluruh peserta didik MAN Lumajang. Dengan 
adanya pembiasaan shalat berjamaah diharapkan dapat mencetak 
peserta didik yang shaleh shalehah sesuai dengan salah satu misi MAN 
Lumajang yakni menumbuh kembangakan sikap dan amaliyah 
keagamaan. 
Pelaksanaan shalat berjamaah ini dilaksanakan ketika 
memasuki waktu-waktu shalat. Ketika waktu duha dilaksanakan pagi 
hari  pukul 06.45 sebelum KBM (Kegiatan belajar Mengajar) di mulai. 
Kemudian waktu dhuhur dilaksanakan pada siang hari pada pukul 
11.30 dan waktu ashar dilaksanakan pada pukul 15.00 ketika KBM 
(kegiatan belajar mengajar) berakhir. 
Dalam proses pelaksanaan shalat berjamaah tersebut terdapat 
laskar  yang bertugas untuk mengatur ketertiban shalat berjamaah. 
Ketika shaf sudah rapi maka shalat berjamaah akan dilaksanakan 
sehingga pelaksanaan shalat berjamaah dapat dilaksanakan dengan 
tertib. Namun dalam penertiban shalat berjamaah laskar mendapat 
beberapa kendala diantaranya peserta didik sulit ditertibkan, peserta 
didik suka menunda-nunda wudhu, dan suka pilih-pilih shaf. Berikut 
pemaparan Ibu Herawati: 
REMISTER sebagai pelaksana dari Laboratorium Agama 
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 
semua program kegiatan. Salah satunya adalah a kegiatan shalat 





anak laskar itu secara keorganisasian masuk pada REMISTER 
yang bertugas mengatur ketertiban shalat, mulai dari wudhu, 
posisi shaf shalat dan lain sebagianya. Shalat berjamaah 
dilaksanakan kalau duha 15 menit sebelum KBM pada jam 
06.45, kemudian dhuhur jam 11.30 dan ashar ketika KBM 
berakhir jam 15.00. Secara keseluruhan pelaksanaan 
peribadatan di MAN Lumajang baik shalat duha, duhur, dan 
ashar berjalan dengan baik mbak meskipun terkadang masih 
terlihat beberapa anak yang tidak tertib. Untuk itu kami selaku 
guru sekaligus pembina pendamping selalu memantau dan 
mendampingi anak-anak agar tetap mengikuti kegiatan yang 





Pernyataan tersebut juga disampaiakan oleh Bapak Yayok 
Wahyudi, berikut pemaparannya: 
Setiap harinya berjalan dengan lancar, karena disitu dibantu 
anak laskar tugasnya mengatur shaf kemudian memantau 
kesempurnaan shalat itu anak laskar. Kalau laskar itu full di 
Islamic kalau yang nggiring dari kelas itu ustad ustadzah 
pengurus dan ustad ustadzah di luar pengurus Laboratorium 
Agama. Jadi siapapun yang berjalan bergerak ke Islamuc center 
otomatis punya tanggung jawab untuk giring anak-anak ke 
Islamic Center. Begitu selesai wudhu masuk ke Islamic Center 
maka itu menjadi pekerjaan laskar untuk mengatur mulai duduk 
di awal dia harus duduk dimana kemudian mengingatkan shalat 
sunnah kemudian sampai kemudian pengaturan shaf  rapat lurus 
ketika mau shalat berjamaah itu. Shalat berjamaah dilaksanakan 




Peneliti juga mewawancarai anggota REMISTER yakni Krisna. 
Berikut pemaparannya: 
Kalau duha itu mbak dilaksanakan pagi sebulum masuk , terus 
dhuhur setengah duabelas dan ashar jam tiga. Untuk 
pelaksanaan shalat berjamaah setiap harinya Alhamdulillah 
berjalan dengan lancar. Karena pengurusnya selalu berusaha 
memberikan yang terbaik, terus ustad ustadzah pengurus itu 
menggiring nak-anak yang ketika waktu shalat masih ada di 
kelas itu di obrak-obrak sama ustad ustadzah. Kemudian setiap 
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hari kami mengatur ketertiban shalat berjamaah meskipun 
kadang-kadang kami diabaikan oleh temen-temen, kadang-
kadang waktu pagi anak-anak banyak yang terlambat, suka 




Hasil wawancara di atas di perkuat dengan hasil observasi 
peneliti. Suasana yang tergambar pada siang hari ketika akan 
melaksankan shalat dhuhur berjamaah, terlihat para ustad ustadzah 
menggiring peserta didik dari kelas menuju Islamic Center. Bahkan 
sebelum ustad ustadzah menggiring peserta didik, ketika bel shalat 
dhuhur berbunyi tepat pada pukul 11.30 peserta didik berlomba-lomba 
segera ke Islamic Center untuk melaksanakan shalat dhuhur 
berjamaah. Ketika masih ada anak yang di dalam kelas maka pengurus 
Laboratorium Agama keliling kelas dengan membawa laser dan 
melaser anak-anak agar segera ke Islamic Center. Sesampainya di 
Islamic Center laskar mulai melaksanakan tugasnya. Ada yang 
mengatur shaf dan menata sajadah untuk ustad ustadzah. Pada saat 
anggota laskar menertibkan dan mengatur shaf shalat jamaah mereka 
menggunakan bahasa yang baik dan sopan kepada sesama teman, 
kakak kelas maupun adik kelas. Begitu pula respon anak-anak sangat 
baik kepada laksar. Namun pada saat kegiatan shalat berjamaah masih 
terlihat beberapa peserta didik tidak mengisi shaf kosong jika tidak 
diingatkan oleh laskar, dan mengabaikan laskar. Ketika shaf jamaah 
sudah benar dan rapi shalat jamaah dilaksanakan. Kemudian laskar 
mengikuti shalat berjamaah. Siang itu kegiatan shalat berjamaah 
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terlihat sangat rapi dan tertib meskipun terdapat peserta didik yang 
kurang kesadaran dalam mengisi shaf kosong”.
143
 Hasil observasi di 
atas diperkuat dengan dokumentasi berupa kegiatan shalat dhuhur 
berjamaah yang di lakukan peserta didik MAN Lumajang. Dapat 


















b. Kegiatan Mingguan 
Kegiatan mingguan di MAN Lumajang meliputi Jumat berkah 
dan Dana Sosial. Jumat berkah adalah kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan setiap satu minggu sekali dengan kegiatan yang  berbeda 
di setiap hari Jumat. Adapun kegiatan Jumat berkah meliputi 
istighasah, tahlil, membaca Al-Quran, ceramah atau kultum, shalat 
tasbih dan shalat hajat yang dilakukan setiap selesai shalat Jumat. 
Kemudian DANSOS (Dana Sosial) adalah kegiatan bantuan sosial 
untuk warga Madrasah yang sakit, kemudian untuk tim takziah dan 
santunan anak yatim. Kegiatan ini dilakukan setiap seminggu sekali 
yang sekarang berkembang menjadi tiga kali selama seminggu setiap 
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hari Senin, Rabu dan Jumat setelah pelaksanaan shalat duha. Berikut 
pemaparan Ibu Herawati: 
Kegiatan mingguannya itu mbak ada DANSOS alias Dana 
Sosial, nah tujuannya adalah untuk membantu warga Madrasah 
apabila ada yang sakit, terus a ada warga madrasah atau 
keluarganya meninggal dunia dan kemudian santunan anak 
yatim. Kegiatannya itu dulu dilakukan setiap hari Jumat tapi 
sekarang sudah  berkembang menjadi tiga kali di hari hari 
Senin, Rabu dan Jumat setelah pelaksanaan shalat duha. Jadi 
setelah shalat duha anak-anak laskar yang bertugas di hari itu 
keliling mengedarkan kotak amal ke Islamic Center kalau anak-
anak yang tidak shalat atau haid itu ada di kelas khusus anak 
halangan, juga ada yang bertugas anak laskar. Jadi bagi tugas 
ada yang di Islamic ada yang di kelas halangan. Nah uang yang 
dihasilkan dari DANSOS tersebut dikumpulkan kepada 
pengurus Laboratorium Agama. Kemudian yang kedua itu, 
Jumat Berkah. biasanya kegiatannya di isi ceramah, tahlil, 
yasin, istighasah dan pelaksanaannya itu setiap Jumatnya beda-
beda. Kalau Jumat pertama kadang di isi istighasah kemudian 
Jumat kedua di isi dengan ceramah dan seterusnya. Jumat 
Berkah ini juga di isi dengan Mauidhoh Hasanah guna 
memberi pemahaman atau wawasan keagamaan terhadap anak-
anak. Jumat Berkah dilaksanakan seteleh shalat Jumat yang 
diikuti oleh pengurus Laboratorium Agama dan beberapa 





Pernyataan tersebut juga di sampaikan oleh Bapak Syaikhul 
Hadi, beriku pemaparannya: 
Setiap hari Jumat itu kan ada istilahnya Jumat Berkah. Jumat 
Berkah itu kegiatannya banyak ada yang misalkan Jumat 
pertama itu istighasah kemudian yasin tahlil kemudian Jumat 
yang kedua ada shalat hajat kemudian shalat tasbih. Jumat 
ketiga nah Jumat yang ketiga ini terkadang di isi dengan 
Mauidoh Hasanah. Nah Mauidoh Hasanah itu ada kalanya 
mendatangkan dari luar maksud dari luar ini adalah ustad yang 
dari luar ada yang disitu dari pengurus Laboratorium Agama 
sendiri. Kalau yang dari luar maka ya harus mendatangkan 
pemateri seperti ustad Solihin dan beberapa pemateri yang 
sering di hadirkan oleh pengurus Laboratorium Agama untuk 
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memberikan tambahan ilmu keagamaan untuk peserta didik 
tujuannya itu tadi memberikan pemahaman. Jumat Berkah 
dilaksanakan kalau dulu setelah shalat duha, tapi sekarang 
dilaksanakan setelah shalat Jumat. Kemudian ada istilah juga 
kotak keliling yang dilakukan pengurus REMISTER, dan 
dananya diajdikan dana sosial. Anak laskar bertugas 
mengedarkan kotak amal di Islamic dan juga di kelas halangan. 
Karena gini a anak-anak yang udhur atau haid itu ditempatkan 




Peneliti juga mewawancarai Fatimatus Zahro berikut 
pamaparannya: 
Program-program mingguan itu ada Dana Sosial sama Jumat 
Berkah. Dana Sosial setiap hari Senin, Rabudan Jumat. Itu 
pelaksanannya setelah selesai shalat duha biasanya anak laskar 
di hari itu yang mengedarkan kotak amal ke IC (Islamic 
Center). Kalau yang Jumat Berkah itu setiap selesai shalat 
Jumat. Kegiatannya ada banyak mbak kadang membaca surat 





Hasil wawancara di atas sesuai dengan observasi yang 
dilakukan peneliti. Nampak pada pelaksanaan kegiatan Jumat berkah 
diisi dengan shalat tasbih berjamaah. Suasana shalat tasbih pada saat 
itu terlihat sangat tertib dan rapi. Peserta didik laki-laki mengenakan 
kopiah putih dan peserta didik perempuan mengenakan mukenah 
putih.
148
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Selanjutnya bentuk dari dana sosial digunakan untuk anak 
yatim. Berdasarkan dokumentasi yang didapati oleh peneliti, terlihat 
bahwa Bapak Hasanuddin selaku Kepala Madrasah membagikan 
bingkisan kepada beberapa anak yatim sebagai bentuk rasa peduli 
kepada sesama.
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c. Kegiatan Tahunan 
Pelaksanaan kegiatan tahunan di MAN Lumajang terdiri dari 
tiga macam kegiatan. Pertama kegiatan PKLA (Prakter Kerja 
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Laboratorium Agama), kedua Religi Camp  dan ketiga Jaulatul Qolbi. 
Ketiga kegiatan tersebut dilakukan satu tahun sekali dengan peserta 
kegiatan yang  berbeda-beda. Pelaksanaan PKLA diikuti oleh seluruh 
peserta didik MAN Lumajang kegiatan tersebut dilakukan ketika hari-
hari besar Islam biasanya diisi dengan Pawai Ta’aruf, khotmil Quran, 
lomba Qiroah, Adzan, dan Cermah. Pelaksanaan Religi Camp diikuti 
oleh seluruh pengurus organisasi yang ada di MAN Lumajang. 
Kegiatan ini biasanya diisi dengang memberikan materi-materi baik 
materi keagamaan maupun kepemiminan serta pelatihan shalat khusyu. 
Sedangkan pelaksanaan Jaulatul Qolbi diikuti oleh seluruh kelas 
duabelas baik jurusan IPA,IPS dan Agama beserta wali murid ketika 
menjelang ujian. Kegiatan ini diisi dengan istighasah akbar, ceramah, 
shalat hajad, tasbih dan taubat dengan tujuan memberikan mental 
spiritual dan memohon doa kepada Allah SWT agar lancar dalam 
menghadapai ujian. Berikut pemaparan Bapak Syaikhul Hadi: 
Acara Religi Camp ini tidak seluruh peserta didik MAN 
Lumajang yang menjadi peserta. Tetapi hanya sebatas pengurus 
organisasi secara keseluruhan mulai dari OSIS kemudian apa 
Dewan Ambalan kemudian banyak semua pengurus organisasi 
itu jadi peserta Religi Camp itu sendiri. Apa saja materinya, nah 
materinya banyak terkait kepemimpinan itu pelaksanaannya 
sekitar satu sampai dua hari ada yang pernah dua hari 
tergantung kondisi. Kalau yang tahun kemarin itu tidak sampai 
nginep. Jadi kemarin tahun kemarin ini kegiatannya apa 
namanya belajar Shalat khusyuk, jadi mendatangkan pemateri 
waktu itu dari Malang itu di ajarkan tentang Shalat khusyuk. Itu 
kegiatan Religi Camp. Kemudian untuk yang PKLA ini 
biasanya dilakukan pada tahun baru Hijriyah. Jadi kegiatannya 
apa saja, pas tanggal 10 Muharram kalau tidak salah itu ya sama 
kegiatannya di luar masyarakat. Kalau yang tahun kemarin ada 





Khotmil Quran, ada khitan masal kemudian tapi untuk yang 
khitan masal ini kerja sama dengan apa namanya REMAS 
(Remaja Masjid) yang di tempati itu. Kemudian ada yang 
Pawai Taaruf, Pawai Taaruf  juga bagian dari kegiatan PKLA, 
PKLA ini apa ya singkatannya Praktek Kerja Laboratorium 
Agama kalau tidak salah. Nah itu pesertanya seluruh peserta 
didik MAN. Yang ketiga Jaulatul Qolbi ini pesertanya hanya 
sebatas kelas dua belas semua jurusan terkait dengan persiapan 
ujian kemudian doa bersama salah satunya ada istighosah 
kemudian shalat hajad, shalat tasbih, shalat taubat itu kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan saat Jaulatul Qolbi. 
 
Pernyataan tersebut juga dijelaskan oleh Bapak Yayok 
Wahyudi, berikut pemaparannya: 
Saya terangkan ya yang Religi Camp itu kegiatan yang biasanya 
menginap di satu daerah tertentu diisi dengan pemberian materi 
keagamaan dan kepemimpinan outputnya diharapkan mencetak 
kepemimpinan dalam Islam itu untuk Religi Camp. Kemudian 
yang berikutnya adalah PKLA, PKLA itu dalam rangka 
membekali anak-anak REMISTER untuk bisa merancang dan 
melaksanakan serta mengevaluasi kegiatan dakwah. Kegiatan di 
PKLA itu biasanya dilakukan dua hari. Hari pertama itu diawali 
dengan Khotmil Quran sorenya, paginya itu lomba biasanya 
lombanya itu qiroah, adzan, ceramah. Kemudian malam harinya 
adalah kegiatan pengajian umum untuk warga setempat besok 
paginya biasanya Pawai Taaruf  peserta peserta didik MAN 
Lumajang dan sekolah-sekolah terdekat itu PKLA. Kemudian 
yang Jaulatul Qolbi itu kegiatan yang berkaitan dengan 
persiapan anak kelas duabalas untuk nanti mengikuti ujian 
nasional dalam konteks kesiapan mental spiritual. Kegiatannya 
malam hari berupa ceramah, shalat hajat dan shalat tasbih 




Peneliti juga mewawancarai Krisna, berikut pemaparannya: 
Jaulatul Qolbi itu kegiatan menjelang ujian, biasanya kita 
istighasah bersama dengan wali murid kelas duabelas dan 
melakukan shalat hajat bertujuan agar diberikan kemudahan 
saat ujian nantinya. Untuk Religi Camp waktunya tidak tentu 
tetapi biasanya dilakukan pada semester ganjil, kegiatan ini 
diikuti oleh seluruh anggota organisasi di MAN Lumajang, 
biasanya dimulai dengan acara khotmil Quran dan dilanjut 
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pendalaman materi keagamaan bisa shalat, wudhu, dan lain-
lain. Kemudian PKLA yaitu kegiatan dalam rangka menyambut 
bulan Muharram yang diikuti oleh seluruh peserta didik beserta 
ustad ustadzah MAN Lumajang. Kegiatannya berupa pawai, 





Hasil wawancara di atas sesuai dengan dokumentasi yang telah 
didapat oleh peneliti. Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh 
kegiatan-kegiatan yang telah dijelaskan di atas memang benar adanya 
bahwa MAN Lumajang melaksanakan kegiatan rutin yang dilakukan 
satu tahun sekali. Kegiatan-kegiatan yang meliputi PKLA, Religi 
Camp, dan Jaulatul Qolbi  diisi dengan kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang dapat menumbuhkan sikap dan amaliyah keagamaan berdasarkan 
salah satu misi MAN Lumajang. 
Pada kegiatan PKLA yang dilakukan di desa Kebonagung 
terlihat antusias peserta didik MAN Lumajang pada pagi hari 
melaksanakan Pawai Taaruf dengan berjalan ramai-ramai dan sangat 
tertib.
155







Kegiatan PKLA diisi dengan Pawai Ta’aruf
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Pelaksanaan kegiatan Religi Camp berdasarkan dokumetasi 
yang di peroleh yaitu diisi dengan kegiatan pemberian materi tentang 
shalat oleh guru yang diikuti oleh seluruh peserta didik MAN Lumjang 
beserta ustad ustadzah atau pengurus Laboratorium Agama MAN 
Lumajang.
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Kegiatan Religi Camp diisi dengan  
pemberian materi tentang shalat
158
 
Pelaksanaan Jaulatul Qolbi di MAN Lumajang berdasarakan 
dokumentasi yang diperoleh, terlihat bahwa kegiatan tersebut 
dilakasanakan di Islamic Center MAN Lumajang yang diisi dengan 
kegiatan ceramah dan doa yang diberikan oleh ustad atau guru  MAN 
Lumajang. Terlihat sangat tertib dan khusyu duduk di Islamic Center 
dengan menegnakan pakaian takwa.
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Pelaksanaan kegiatan Jaulatul Qolbi  
diisi dengan ceramah dan doa 
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Pelaksanaan  kegiatan ekstrakurikuler keagamaan REMISTER 
di MAN Lumajang sangat mendukung dalam pembentukan karakter 
religius yang seimbang bagi pesert didik, baik religius ibadah maupun 
religius sosial. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 
Herawati: 
Kegiatan REMISTER ini sangat mendukung dalam 
pembentukan karakter religius bagi anak-anak di MAN. Baik 
dari kegiatan harian seperti shalat duha, dhuhur dan ashar 
berjamaah, mengumpulkan infaq untuk diberikan kepada anak-
anak yang sakit maupun kegiatan tahunan seperti a, PKLA, 
Jaulatul Qolbi, dan Religi Camp. Kegiatan tersebut baik harian, 
mingguan maupaun tahunan membiasakan anak-anak 





Untuk mengetahui peserta didik berkarakter religius peneliti 
bertanya kepada Bapak Zainal Arifin. Berikut pemaparannya: 
Seorang berkarakter itu awalnya kan dari kebiasaan sehari-hari. 
Nah dari kebiasaan sehari-hari itu tumbuh karakter. Seandainya 
njenengan setiap hari mengaji kemudian tidak mengaji itu kan 
tidak enak, karena njenengan sudah terbiasa mengaji setiap hari, 




Peneliti merasa kurang puas atas jawaban Bapak Zainal Arifin, 
maka peneliti bertanya kepada Ibu Herawati perihal bagaimana 
mengetahui peserta didik berkarakter religius. Beliau mengatakan 
bahwa “Dilihat dari perilaku kebiasaan anak-anak sehari-hari. Ketika 
bertemu guru, senyum, sapa, salam, shalat duha, duhur, ashar 
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berjamaah. karena perilaku religius tidak bisa diukur, namu a, apa 
namanya dapat dilihat dari kebiasaan sehari-hari”.
163
 
Dipaparkan pula oleh Bapak Yayok Wahyudi perihal 
bagaimana mengetahui peserta didik berkarakter religius. Berikut 
pemaparannya: 
Karakter religius dapat diketahui dengan melihat aktivitas 
ibadah harian di IC (Islamic Center) dan akhlak mereka. Sejauh 
ini perilaku dan sikap anak-anak MAN Lumajang sangat baik 
antar sesama teman dan juga kepada ustad ustadzah. Bahkan 
ketika beribadah di Islamic Center pada saat bel berbunyi 




Hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti. Berdasarakan hasil observasi yang tercatat di 
lapangan saat melaksanakan pengamatan ketika itu pagi sebelum 
kegiatan belajar mengajar di mulai MAN Lumajang membiasakan 
melaksanakan shalat duha berjamaah dengan istiqomah. Terlihat 
peserta didik MAN Lumajang sesampainya di parkiran mereka 
langsung menuju ke Islamic Center tanpa disuruh untuk persiapan 
shalat duha berjamaah. Peserta didik duduk dengan rapi dan tertib 
sambil melantukan shalawat dengan di pandu salah satu peserta 
didik.
165
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Berdasarkan hasil wawancara di atas peserta didik berkarakter 
religius dapat dilihat dari kebiasaan sehari-sahari. Baik dari ibadah 
mereka seperti melaksanakan shalat duha, dhuhur dan ashar berjamaah 
di Madrasah juga perilaku atau akhlak mereka kepada bapak atau ibu 
guru dan sesama teman seperti senyum, salam, sapa, sopan dan santun. 
Berbicara pandemi covid-19 sejauh ini pelaksanaan kegiatan 
ektrakurikuler keagamaan REMISTER tidak dapat dilaksanakan tetapi 
untuk pelaksanaan ibadah yaumiyah peserta didik masih bisa 
dilaksanakan dengan arahan dan pantauan bapak dan ibu guru. Namun 
kendalanaya disini ialah bapak dan ibu guru tidak dapat mengetahui 
apakah peserta didik telah melaksanakan shalat sesuai arahan atau 
tidak. Sehingga disini konteksnya hanya melatih kejujuran peserta 
didik. Berikut pemaparan Bapak Syaikhul Hadi: 
Kayak ini kayak kegiatan apa ibadah yaumiyah yang dilakukan 
di masa pandemi ini juga diamati oleh kepala Madrasah jadi 
bagaimana shalatnya anak-anak apakah bisa dipantau akhirnya 
mulai senin ini formulir yang sempat saya ceritakan ke 
jenengan dikirimkan mulai hari ini dan laporannya nanti 
dikirmkan ke bidang dakwah untuk mengetahui hasil. Jadi ada 
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pelaksanaan shalat duha, shalat dhuhur dan shalat ashar. Tapi 
hanya sebatas kejujuran dari mereka jadi misalkan mereka 
menjawab sudah melakukan shalat duha ya sudah hanya sebatas 
itu jadi tidak sampai mereka mengirimkan foto melaksanakan 
shalat. Nah untuk kegiatan keagamaannya selama pandemi ini 
tidak dapat dilaksanakan sama sekali.
167
   
 
Pernyataan tersebut juga dipaparkan oleh Ibu Herawati. Berikut 
pemaparannya: 
Kegiatan REMISTER selama pandemi covid-19 masih bisa 
dilaksanakan peserta didik di rumah dengan adanya himbauan 
atau ajakan untuk melaksanakan ibadah yaumiyah sebagaimana 
saat di madrasah. Himbauan atau ajakan tersebut juga diberikan 




Bapak Zainal juga menambahkan. Berikut pemaparannya: 
Selama masa pandemi covid-19 proses kegiatan belajar 
mengajar menggunakan sistem online. Begitu juga dengan 
kegiatan REMISTER yang pelaskaannya dilakukan di sekolah 
tidak berjalan dan sangt terhambat. Namun saya melihat ada 
laporan dari partner anggota Laboratorium Agama di situ 
tercantum setiap pagi mulai jam tujuh kegiatannya memandu 




Peneliti mewawancarai Sahadatul perihal himbauan untuk 
melaksanakan shalat duha, duhur maupun ashar. Berikut 
pemaparannya “Iya mbak ada himbauan. Tetapi tergantung dari 
gurunya, kadang ada yang melalui classroom atau lewat WhatsApp”.
170
 
Peneliti juga mewawancarai Maulidyah Rochmah peserta didik 
kelas XII Agama. Berikut pemaparannya “Ustad atau ustdazah setiap 
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hari sebelum daring menghimbau untuk shalat duha, duhur dan asar 
melalui google classroom kadang-kadang melalui WhatsApp.”
171
 
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan dokumetasi berupa 
formulir tentang pemantauan kegiatan ibadah yaumiyah peserta didik 
yang dibuat oleh Laboratorium Agama. Pada formulir tersebut tertera 
bahwa apabila peserta didik telah melaksanakan shalat baik duha, 
dhuhur maupun ashar maka peserta didik mengisi formulir dengan 
mengatakan saya sudah melaksanakan shalat. Fromulir ini di adakan 
guna memantau pelaksanaan ibadah yaumiyah peserta didik.
172
 


















Dengan demikian, dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi maka pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
remaja Islamic Center (REMISTER) dilakukan dengan tiga jenis kegiatan 
yang meliputi: a) kegiatan harian berupa laskar yaitu penertiban kegiatan 
shalat duha, dhuhur dan ashar berjamaah. Kegiatan mingguan berupa dana 
                                                             
171
 Maulidyah Rochmah, diwawancarai oleh Penulis, Lumajang, 14 Juli 2020 
172
 Dokumentasi di MAN Lumajang, “Formulir Pemantauan Ibadah Yaumiyah”, 26 Agustus 2020. 
173





sosial dan Jumat berkah. Kegiatan tahunan berupa PKLA, Religi Camp, 
dan Jaulatul Qolbi.  b) Pelaksanaan penanaman sikap religius dengan 
membiasakan shalat duha, dhuhur, ashar berjamaah dan melaksanakan 
agenda kegiatan keagamaan serta memberikan sikap keteladanan yang 
baik seperti senyum, salam, sapa, sopan dan santun kepada guru maupaun 
sesama teman.  
3. Faktor Penghambat dan Pendukung Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keagamaan Remaja Islamic Center (REMISTER) dalam Membentuk 
Karakter Religius Peserta Didik di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 
2019/2020 
Dalam sebuah program atau kegiatan faktor penghambat dan 
pendukung merupakan hal yang biasa terjadi. Begitu pula dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan remaja Islamic Center 
(REMISTER) di MAN Lumajang mempunyai beberapa hambatan. 
Diantara hambatan-hambatan tersebut yaitu dari segi waktu yang sangat 
padat dan kurangnya kesadaran diri dalam diri peserta didik. Berikut 
pemaparan Bapak Syaikhul Hadi: 
Untuk kendala yang pasti dari pengurus Laboratorium Agama ini 
kan memberikan arahan ke pengurus REMISTER pertama, mereka 
pengurus REMISTER ini diminta untuk menyusun rencana 
kegiatan berupa proposal nah sering kali kendalanya di sana jadi 
mereka itu karena gini mereka juga di satu sisi menjadi pengurus 
REMISTER di satu sisi mereka juga menjadi peserta didik yang 
belajar di MAN, maka kendalanya adalah ketika mereka harus 
membagi waktu harus belajar kemudian harus terjun dalam sebuah 
organisasi sehingga terkadang dalam pembuatan proposal itu dari 
pengrus Laboratorium Agama harus mengobrak-obrak dulu. 
Kadang mengalami sebuah keterlambatan. Kemudian dalam 





tadi jadi kendalanya karena mereka harus membagi tugas yang 





Pernyataan tersebut juga dijelaskan oleh Bapak Zainal, berikut 
pemaparannya: 
Untuk pelaksanaan kegiatan sehari-hari seperti shalat berjamaah ini 
fluktuatif  kadang-kadang gelandot kadang-kadang tidak. Tapi 
ketika gelandot kemudian kita evaluasi sehingga nantinya kalau di 
evaluasi setiap hari menjadi bagus. Kemudian faktor 
penghambatnya itu dari segi waktu, karena kalau kita melihat dari 
jumlah mata pelajaran yang ada di MAN ini kan padat sekali, 




Faktor penghambat lainnya dijelaskan oleh Bapak Yayok 
Wahyudi, berikut pemaparannya “Untuk kegiatan hariannya itu yang jelas 
tidak semua peserta didik bisa diajak ibadah itu secepat yang diharapkan. 
Jadi ya agak lambat-lambat yang seharusnya satu menit setelah bel itu 
sudah segera untuk mengambil air wudhu itu kan masih ngalor ngidul.
176
 
Dijelaskan pula oleh Bapak Syaikhul Hadi, berikut pemaparannya: 
Kendala yang lain misalkan gini kurangnya apa namanya 
pemahaman dari anak-anak. Anak-anak itu apa namanya kalau mau 
jamaah itu nunggu ketika iqomah baru menuju Islamic Center tapi 
tidak semuanya. Hanya beberapa dari apa anak-anak yang spesial 
itu. Jadi mereka baru wudhu kalau sudah akan iqomah. Kemudian 
nunggu temennya dulu, jadi tidak mengisi shaf yang kosong ya 




Peneliti juga mewawancarai Krisna terkait faktor penghambat, 
berikut pemaparannya: 
Faktor penghambatnya adalah kami anggota laskar sering 
diremehkan dan tidak dianggap karena usia kami sama, kemudian 
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para jamaah shalat suka milih-milih tempat tanpa memperhatikan 
shaf yang kosong, jika di ingatkan mereka tidak mau. Meskipun 




Dijelaskan juga oleh Sahadatul, berikut pemaparannya: 
Hambatanya adalah anak-anak susah untuk di suruh merapikan 
shaf, apabila ada shaf yang kosong mereka tidak mau karena 
kebanyakan mereka menunggu teman-temannya, kemudian 
majunya itu kadang-kadang ketika akan iqomah. Sampai pernah 





Hasil wawancara diatas sesuai dengan observasi yang dilakukan 
peneliti. Nampak pada saat akan melaksanakan shalat ashar berjamaah 
terdapat beberapa peserta didik yang tidak segera mengambil air wudhu 
sehingga guru pendamping yang piket saat itu meghimbau peserta didik 
agar segera mengambil air wudhu.
180








Peserta didik tidak segera mengambil wudhu
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Bukan hanya tidak segera mengambil wudhu, peserta didik juga 
tidak mematuhi tata tertib dengan tidak memakai kopiah ketika 
melaksaakan shalat berjamaah. Tindakan dari pelanggaran tersebut guru 
menyuruh peserta didik untuk membaca Surah Yasin sebagai bentuk 
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hukuman atas pelanggaran yang dilakukan.
182









Membaca Surah Yasin sebagai Hukuman
183
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas yang menjadi kendala dalam 
melaksanakan suatu kegiatan adalah yang pertama, dari segi waktu yang 
sangat padat. Artinya pengurus Laboratorium Agama dan juga 
REMISTER tidak dapat melaksanakan kegiatan secara bebas karena mata 
pelajara yang diajarakan di MAN Lumajang sangat banyak sehingga 
membutuhkan waktu khusus untuk melaksanakan kegiatan. Kemudian 
dengan waktu yang sangat padat ini peserta didik tidak dapat 
mengoptimalkan kinerja mereka ketika berorganisasi, seperti adanya 
keterlambatan dalam pembuatan proposal dan juga pelaporan dalam setiap 
selesai melaksanakan kegiatan. Hal ini dikarenakan peserta didik harus 
membagi waktu ketika belajar di MAN dan juga berorganisasi. Kedua, 
kurangnya kesadaran peserta didik. Artinya dalam hal ini ketika 
pelaksanaan kegiatan shalat berjamaah peserta didik tidak disiplin, baik 
dari segi waktu maupu tata tertib yang berlaku. Maka perlu adanya 
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pemahaman, arahan dan juga bimbingan dari dewan guru untuk peserta 
didik agar mereka memperoleh wawasan dan juga ilmu sehingga tidak 
mengulangi kesalah-kesalahan yang sering dilakukan.  
Berbicara faktor penghambat pasti tidak lepas dengan faktor 
pendukung. Faktor pendukung disini berguna untuk menunjang suatu 
kegiatan agar dapat terlaksana dengan baik. Adapun di MAN Lumajang 
kegiatan ektrakurikuler keagmaan ini mendapat banyak dukungan  baik 
dari lembaga, guru dan juga peserta didik. berikut pemaparan Bapak 
Hasanuddin “Untuk faktor pendukunganya memang ini menjadi program 
kerja, jadi sarana sudah kita siapkan, kemudian kepala laboratorium agama 




Dijelaskan pula oleh Bapak Syaikhul Hadi mengenai faktor 
pendukung pelaksanaan kegiatan REMISTER. Berikut pemaparannya: 
Alhamdulillah untuk sarana yang disediakan oleh Madrasah untuk 
menunjang dari kegiatan Laboratorium Agama menurut saya 
artinya gini tercukupi dalam melaksanakan kegiatan, kenapa 
karena kalau saya melihat dari struktur organisasi di MAN 
Lumajang Laboratorium Agama ini merupakan bagian dari 
kurikulum, sehingga anggaran dana dalam melaksanakan kegiatan 
itu diambilkan dari DIPA maka jelas dalam pelaksanaan kegiatan 




Bapak Yayok Wahyudi juga menambhakan perihal faktor 
pendukung Kegiatan Keagamaan Remaja Islamic Center (REMISTER), 
berikut pemaparannya: 
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Faktor pendukung dari kegiatan REMISTER ini adalah 
kemampuan anak-anak dibidang kepemimpinan, kompetensi 
mereka, motivasi mereka untuk bisa membantu pelaksanaan 
ubudiyah di Islamic Center. Karena untuk menjadi anggota 
REMISTER anak-anak di seleksi dulu. Kemudian sarana dan 
prasarana yang cukup bagus, ada anggaran dari DIPA untuk 





Faktor pendukung lain yang dikemukakan oleh bapak Zainal Arifin 
adalah sebagai berikut: 
Kalau faktor pendukungnya itu saya pikir dari teman-teman. 
Terutama dari teman-teman yang mengajar PAI itu kompak. 
Semisal ada suatu program kita kompak, untuk menangani problem 
kita kompak. Kemudian dari lembaga juga sangat mensuport, 
karena saya pikir begini, namanya MAN itu kan sekolah agama, 




Peneliti juga mewawancarai Krisna terkait faktor pendukung dari 
pelaksanaan kegiatan REMISTER. Berikut pemaparannya: 
Untuk faktor pendukung dari kegiatan REMISTER ialah ustad 
ustadah. Karena ustad ustadah selalu memberikan bimbingan dan 
selalu mendampingi kami ketika kami bertugas. Kemudian ustad 
ustadah yang sudah memberikan amanah kepada REMISTER 
untuk mengatur jalannya shalat, itulah yang menjadikan kami terus 
menjalankan amanah tersebut. Kedua, dari pengurus sadar jika 
tidak ada laksar shalat jamaah kurang tertib. Kemudian dari temen-





Faktor pendukung lain juga di kemukakan oleh Sahadautul, berikut 
pemaparannya: 
Faktor pendukungnya adalah diri sendiri, jadi saya memotivasi diri 
saya agar saya menjadi teladan yang baik. Karena katanya menjadi 
pemimpin itu kesulitannya adalah omongan atau ucapan kita tidak 
di dengar orang. Maka dari itu saya harus menjadi teladan yang 
                                                             
186
 Yayok Wahyudi, diwawancarai oleh Penulis, Lumajang, 27 Juli 2020. 
187
 Zainal Arifin, diwawancarai oleh Penulis, Lumajang, 22 Juni 2020. 
188





baik dan harus dimulai dari diri sendiri sebelum saya 
mengingatkan teman-teman”. 
 
Dijelaskan pula oleh Bapak Syaikhul Hadi, berikut pemaparannya: 
Antusias dari pengurus Laboratorium Agama sangat terlihat 
antusias dan mensupport. Ya jadi yang saya amati itu ketika 
kegiatan baik itu Religi Camp kemudian PKLA sama Jaulatul 
Qolbi seluruh dari pengurus Laboratorium Agama hadir. Kemudian 
dari REMISTER sendiri karena merekalah yang melaksanakan 
maka antusias mereka sangat-sangat antusias. Jadi mereka seneng 
kalau ada kegiatan-kegiatan di luar itu sangat senang. 
 
Hasil wawancara di atas sesuai dengan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti. Berdasarakan hasil pengamatan yang dilakukan sarana 
prasarana di MAN Lumajang sangat tercukupi seperti adanya Islamic 
Center sebagai tempat ibdah dan pusat kegiatan keagamaan, tempat wudhu 
yang cukup banyak sehingga dapat digunakan secara bergantian oleh 
seluruh peserta didik MAN, kemudian ruang organisasi REMISTER 
bersama Laboratorium Agama yang terletak di lantai 2 Islamic Center.
189
 













Islamic Center MAN Lumajang
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Berdasarakan hasil wawancara di atas kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan REMISTER mendapat dukungan dari berbagai pihak meliputi, 
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lembaga, guru dan juga peserta didik. Pertama dari lembaga mendapat 
dukunga berupa adanya sarana dan prasarana yang tercukupi seperti 
Laboratorium Agama, Islamic Center, ruangan REMISTER dan juga dana 
pelaksanaan. Kedua guru, khususnya guru mata pelajaran Agama dan juga 
pengurus Laboratorium Agama sangat mendukung kegiatan REMISTER 
dengan ikut antusias dalam pelaksanaan kegiatan seperti PKLA, Religi 
Camp dan Jaulatul Qolbi. kemudian mendampingi saat pelaksanaan 
kegiatan harian serta memberi motivasi kepada peserta didik khususnya 
anggota REMISTER. Ketiga peserta didik, dalam hal ini peserta didik 
khususnya anggota REMISTER sangat senang mengikuti kegiatan 
keagamaan. Selain itu mereka termotivasi untuk selalu melaksanakan 
tugasnya dalam membantu Laboratorium Agama.  
Dengan demikian berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi maka faktor penghambat kegiatan ektrakurikuler keagamaan 
remaja Islamic Center (REMISTER) ini adalah: a) segi waktu yang sangat 
padat, b) kurangnya kesadaran peserta didik. Sedangkan faktor 
pendukungnya dari berbagai pihak yang meliputi: a) lembaga memberikan 
dukungan berupa sarana dan prasaran yang tercukupi seperti Laboratorium 
Agama, Islamic Center, ruangan REMISTER dan dana kegiatan. b) guru 
antusias dalam mengikuti pelaksaaan kegiatan, memberikan dukungan 
dengan selalu mendampingi saat pelaksanaan kegiatan harian serta 





senang mengikuti kegiatan keagamaan, dan mereka termotivasi untuk 
selalu melaksanakan tugasnya dalam membantu Laboratorium Agama. 
C. Pembahasan Temuan 
Pada bagian ini peneliti akan membahas tentang keterkaitan antara data 
yang diperoleh di lapangan dengan teori yang releven. Data-data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara serta dokumentasi akan dianalisis 
melalui pembahasan temuan kaitannya dengan teori. Pembahasan akan dirinci 
sesuai dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan agar mampu menjawab 
permasalahan yang ada di lapangan. Adapun pembahasan temuan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Remaja Islamic 
Center (REMISTER) dalam Membentuk Karakter Religius Peserta 
Didik di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 
MAN Lumajang dalam upaya memakmurkan Islamic Center dan 
pengkondisian pelaksanaan ibadah yaumiyah peserta didik mewadahinya 
dengan kegiatan keagamaan Remaja Islamic Center (REMISTER). Dalam 
peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2010 
menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah upaya 
pemantapan dan pengayaan nilai-nilai dan norma serta pengembangan 
kepribadian, bakat, dan minat peserta didik pendidikan agama yang 







 Kegiatan ektrakurikuler keagamaan Remaja Islamic 
Center di MAN Lumajang bertujuan memberikan pembinaan serta 
pendidikan terhadap peserta didik tentang organisasi khususnya dalam 
pengelolaan kegiatan keagamaan sehingga peserta didik dapat terampil 
dan melatih menjadi pemimpin yang berkomitmen. Agar sebuah kegiatan 
ektrakurikuler berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan maka 
memerlukan suatu perencanaan. Dalam merencanakan kegiatan 
ektrakurikuler sekolah dapat menyesuaikan bentuk atau jenis kegiatan 
sesuai dengan potensi daerah masing-masing. Sebagaiaman berdasarkan 
hasil temuan penelitian perencanaan kegiatan ektrakurkuler keagamaan 
REMISTER di MAN Lumajang di awali dengan melakukan perekrutan 
anggota, kemudian membentuk dan melaksanakan program-program 
kegiatan keagamaan serta melakukan evaluasi.  
Perekrutan di MAN Lumajang ini dilakukan satu tahun sekali 
dengan melakukan penyeleksian dan dipilih secara demokrasi dengan 
target peserta didik kelas sepuluh dan sebelas. Pada tahap perekrutan ini 
bertujuan untuk kaderisasi dan memberikan tugas, wewenang serta 
tanggung jawab yang terperinci. Adapun pihak-pihak yang masuk dalam 
keorganisasian keagamaan REMISTER ini adalah Kepala Madrasah 
sebagai penanggung jawab, Kepala Laboratorium Agama sebagai 
pembina, Pengurus Laboratorium Agama sebagai guru pendamping dan 
Pengurus REMISTER sebagai koordinator pelaksana di setiap bidang 
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kegiatan. Terdapat empat bidang kegiatan dalam kgiatan ektrakurikuler 
kegamaan REMISTER yang meliputi bidang kegiatan, kesucian, 
keagamaan dan keamanan. 
Setelah melakukan perekrutan maka tahap selanjutnya adalah 
membuat dan melaksanakan program-program kegiatan keagamaan yang 
meliputi shalat berjamaah, Jumat berkah, dana sosial, PKLA, Religi Camp 
dan Jaulatul Qolbi. Tujuan dari program kegaiatan keagamaan adalah 
untuk memberikan pembinaan serta pendidikan terhadap peserta didik 
tentang organisasi khususnya dalam pengelolaan kegiatan keagamaan 
sehingga peserta didik dapat terampil dan melatih menjadi pemimpin yang 
berkomitmen.  
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan REMISTER di MAN 
Lumajang di evaluasi dengan cara melihat perubahan-perubahan peserta 
didik yang meningkat.  Apabila angka keterlambatan peserta didik dalam 
melaksanakan ibadah yauimiyah dapat diminimalsisir, kemudian peserta 
didik tertib dan disiplin maka kegiatan tersebut dapat dikatakan telah 
tercapai. Evaluasi ini dilakukan ketika pelaksanaan kegiatan ibadah 
yaumiyah seperti shalat duha, dhuhur dan ashar berjamaah. Pada kegiatan 
lainnya seperti PKLA, Jaulatul Qolbi, dan Religi Camp evaluasi dilakukan 
seteleh kegiatan. pada evaluasi ini diharapkan agar pelaksanaan kegiatan 
selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih baik lagi. 
Berdasarkan pemaparan di atas makan perencanaan kegiatan 





Pendidikan dan Kebudayaan nomor 62 tahun 2014 yang menyatakan 
bahwa perencanaan kegiatan ektrakurikuler terdiri dari tujuan umum, 
deskripsi setiap kegiatan ekstrakurikuler, pengelolaan, pendanaan, dan 
evaluasi. Namun ditemukan ada yang belumdi implementasikan yaitu 
deskripsi setiap kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Remaja Islamic 
Center (REMISTER) dalam Mmbentuk Karakter Religius Peserta 
Didik di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 
Pelaksanaan adalah upaya untuk menggerakkan atau mengarahkan 
tenaga kerja serta mendayagunakan fasilitas yang ada untuk melakasanaan 
pekerjaan secara bersama. Berdasarkan teori dalam bukunya Eca Gesang 
Mentari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yaitu menentukan jadwal 
terkait hari dan waktu pelaksanaannya.
192
 Sebagaiaman di MAN Lumajang 
pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler keagamaan mecakup tiga kegiatan 
dengan waktu yang berbeda. Pertama kegiatan harian berupa shalat 
berjamaah, kedua kegiatan mingguan berupa dana sosial dan Jumat 
berkah, kemudian yang terakhir kegiatan tahunan yang meliputi PKLA, 
Religi Camp dan Jaulatul Qolbi. 
Dalam pelaksanaannya kegiatan yang dilakukan secara konsisten 
adalah kegiatan harian shalat berjamaah baik duha, dhuhur dan ashar. 
Pelaksanaan shalat duha dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar 
(KBM) dimulai yaitu pukul 06.45. Untuk shalat dhuhur dilakukan pukul 
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11.30 dan ashar pukul 15.00 setelah kegiatan belajar mengajar KBM 
berakhir. Kegiatan shalat berjamaah ini merupakan kegiatan wajib yang 
harus diikuti oleh seluruh peserta didik MAN Lumajang. Adapun kegiatan 
mingguannya dilkukan tiga kali dalam seminggu yaitu hari Senin, Rabu 
dan Jumat setelah pelaksanaan shalat duha. Untuk pelaksanaan Jumat 
berkah dilakukan seminggu sekali setiap hari Jumat. Yang terakhir adalah 
kegiatan tahunan yang meliputi PKLA, Religi Camp dan Jaulatul Qolbi 
yang dilakukan satu tahun sekali.  
Pelaksanaan kegiatan kegamaan di MAN Lumajang baik harian, 
mingguan dan tahunan sangat mendukung dalam pembentukan karakter 
religius yang seimbang bagi peserta didik. Baik religius ibadah maupun 
religius sosial. Karakter religius adalah sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain.
193
 Karakter religius membimbing manusia agar hanya mengimani 
bahwa Allah Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan Yang Maha Agung yang patut 
untuk dipuji. Karakter religius dapat dilatih dan ditanamkan melalui 
pendidikan di sekolah. Nilai-nilai religius dapat diintegrasikan dalam 
kegiatan pengembangan diri atau ekstrakurikuler.
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 Sebagaimana di MAN 
Lumajang pelaksanaan kegiatan keagamaan remaja Islamic Center 
(REMISTER) dalam membentuk karakter religius dengan memberikan 
pembiasaan melaksanakan shalat duha, duhur asar berjamaah dan 
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melaksanakan kegiatan keagamaan seperti perayaan hari besar Islam 
(PHBI). Dengan pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus maka 
akan menjadikan suatu karakter bagi peserta didik. Sebagaiaman ungkapan 
Aristoteles bahwa karakter erat kaitannya dengan “habit” kebiasaan yang 
terus menerus dipraktikkan dan diamalkan.
195
 Upaya penanaman nilai 
religius yang dilakukan melalui pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan yaitu dengan memberikan pembinaan mental spiritual oleh 
guru kepada peserta didik, memberikan pendidikan tentang keagamaan 
dan kepemimpinan Islam agar peserta didik memiliki wawasan dan ilmu 
keagamaan. Upaya penanaman religius ini termuat dalam kegiatan tahunan 
seperti PKLA, Religi Camp dan Jaulatul Qolbi. Selanjutnya yaitu dengan 
memberikan sikap keteladanan dengan membiasakan berperilaku baik, 
senyum, salam, sapa, sopan dan santun kepada guru maupun sesama 
teman. Kemudian beribadah tepat waktu dengan melaksanakan shalat 
duha, dhuhur dan ashar berjamaah.  
Berdasarkan pemaparan di atas pelaksanaaan kegiatan keagamaan 
REMISTER di MAN Lumajang dilakukan dengan tiga jenis pelaksanaan 
yaitu kegiatan harian, mingguan dan tahunan. Sesuai denga teori dalam 
bukunya Eca Gesang Mentari yang meyatakan bahwa tahapan 
pelaksanaaan kegiatan ekstrakurikuler yaitu penentuan hari dan waktu 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Kemudian upaya yang dilakuakan 
dalam menanamkan sikap religius ialah dengan memberikan pembiasaan 
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shalat duha, dhuhur dan ashar berjamaah dan melaksanakan kegiatan 
keagamaan serta memberikan sikap keteladanan dengan berperilaku baik, 
senyum, salam, sapa, sopan dan santun terhadap guru maupun sesama 
teman. Hal ini sesuai dengan teori dalam bukunya Rianawati yang berjudul 
Implementasi Nilai-nilai Karakter Religius pada Mata Pelajaran PAI yang 
mengatakan bahwa karakter religius dapat dilatih dan ditanamkan melalui 
pendidikan di sekolah dengan indikator pencapaian yang meliputi, 
beraqidah lurus, beribadah yang benar, melaksanakan shalat duha dan 
shalat dhuhur berjamaah. Nilai-nilai karakter juga dapat di integrasikan 
dalam berbagai kegiatan yang dapat menumbuh kembangkan nilai-nilai 
karakter religius seperti kegiatan pengembangan diri atau ektrakurikuler.  
3. Faktor Penghambat dan Pendukung Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keagamaan Remaja Islamic Center (REMISTER) dalam Membentuk 
Karakter Religius Peserta Didik di Madrasah AliyahNegeri 
Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020  
Setiap melaksanakan suatu kegiatan tentunya tidak terlepas dari 
faktor penghambat dan pendukung. Begitu juga dengan pelakanaan 
kegiatan ektrakurikuler keagamaan remja Islamic Center (REMISTER) di 
MAN Lumajang terdapat hambatan dan juga pendukung.   
Dalam melaksanakan kegiatan keagamaan yang menjadi hambatan 
dalam pelaksanaannya yaitu: 
a. Segi waktu yang sangat padat. Dalam hal ini pengurus Laboratorium 





secara bebas karena mata pelajara yang diajarakan di MAN Lumajang 
sangat banyak sehingga membutuhkan waktu khusus untuk 
melaksanakan kegiatan. Kemudian dengan waktu yang sangat padat ini 
peserta didik tidak dapat mengoptimalkan kinerja mereka ketika 
berorganisasi, seperti adanya keterlambatan dalam pembuatan proposal 
dan juga pelaporan dalam setiap selesai melaksanakan kegiatan. Hal 
ini dikarenakan peserta didik harus membagi waktu ketika belajar di 
MAN dan juga berorganisasi. Berdasarkan hasil temuan penelitian, 
aktivitas di MAN Lumajang padat dengan kegiatan belajar mengajar. 
Mata pelajaram yang di ajarakan di MAN Lumajang sangat banyak 
sehingga untuk melaksanakan kegiatan harus menggunakan waktu atau 
jam kosong khusus untuk melaksanakan kegiatan. Namun untuk 
pelaksanaan ibadah yaumiyah memang sudah terjadwal setiap hari 
sehingga dapat dilaksanakan secara istiqomah baik oleh peserta didik 
maupun guru di MAN Lumajang. 
b. Kurangnya kesadaran peserta didik. Dalam hal ini ketika pelaksanaan 
kegiatan shalat berjamaah peserta didik tidak disiplin, baik dari segi 
waktu maupu tata tertib yang berlaku. Maka perlu adanya pemahaman, 
arahan dan juga bimbingan dari dewan guru untuk peserta didik agar 
mereka memperoleh wawasan dan juga ilmu sehingga tidak 
mengulangi kesalah-kesalahan yang sering dilakukan. Berdasarkan 
hasil temuan penelitian terdapat beberapa peserta didik yang masih 





terlambat sehingga tidak dapat mengikuti shalat duha berjamaah. 
Kemudian tidak menggunakan kopiah saat shalat berjamaah, tidak 
segera mengambil air wudhu dan saling tunggu menunggu temannya. 
Maka ini yang menjadi kendala dalam pelaksanaan shalat berjamaah. 
Adapun pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler keagamaan 
REMISTER di MAN Lumajang mendapat dukungan dari berbagai pihak 
diantaranya: 
a. Lembaga yang memberikan dukungan berupa sarana dan prasarana 
yang tercukupi seperti Laboratorium Agama, Islamic Center, ruangan 
REMISTER dan juga dana pelaksanaan kegiatan yang diambilkan dari 
DIPA. Sarana Prasarana yang telah di persiapkan oleh lembaga ini 
sangat mendukung keberlangsungan kegiatan keagamaan remaja 
Islamic Center (REMISTER) yang ada di MAN Lumajang.  
b. Guru, khususnya guru mata pelajaran Agama dan juga pengurus 
Laboratorium Agama sangat mendukung kegiatan REMISTER dengan 
ikut antusias dalam pelaksanaan kegiatan seperti PKLA, Religi Camp 
dan Jaulatul Qolbi. Kmudian mendampingi saat pelaksanaan kegiatan 
harian serta memberi motivasi kepada peserta didik khususnya anggota 
REMISTER. Dukungan serta motivasi dari ustad ustdzah di MAN 
Lumajang sangat mempengaruhi kinerja dari anggota REMISTER 
dalam menjalankan tugasnya. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh 
Krisna selaku ketua REMISTER bahwa ustad ustadzah selalu 









c. Peserta didik, dalam hal ini peserta didik khususnya anggota 
REMISTER sangat senang mengikuti kegiatan keagamaan. Selain itu 
mereka termotivasi untuk selalu melaksanakan tugasnya dalam 
membantu Laboratorium Agama. Bukan hanya anggota REMISTER 
peserta didik non REMISTER juga antusias dalam mengikuti 
pelaksanaan kegiatan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan hasil temuan penelitian 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Temuan Penelitian 
 
No. Fokus Penelitian Hasil Temuan Penelitian 
1 2 3 






Religius Peserta Didik di 
Madrasah Aliyah Negeri 
Lumajang Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
1. Melakukan perekrutan 
2. Membuat dan melaksanakan 
program-program kegiatan 
keagamaan 
3. Melakukan evaluasi 






Religius Peserta Didik di 
Madrasah Aliyah Negeri 
Lumajang Tahun  
1. Dilakukan dengan tiga jenis 
kegiatan yaitu kegiatan harian 
laskar, mingguan (dana sosial 
dan Jumat berkah) dan tahunan 
(PKLA, Religi Camp, Jaulatul 
Qolbi) 
2. Pelaksanaan penanaman sikap 
religius dengan membiasakan 
shalat duha, dhuhur, ashar  
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1 2 3 
 Pelajaran 2019/2020 berjamaah dan melaksanakan 
agenda kegiatan keagamaan 
serta memberikan sikap 
keteladanan dengan 
berperilaku baik, senyum, 
salam, sapa, dan sopan santun. 







Religius Peserta Didik di 
Madrasah Aliyah Negeri 
Lumajang Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
1. Faktor penghambat:  
a) Segi waktu yang sangat 
padat 
b) Kurangnya kesadaran 
peserta didik 
2. Faktor pendukung: 
a) Sarana dan prasarana yang 
tercukupi  
b) Guru antusias dalam 
mengikuti pelaksanaan 
kegiatan, memberikan 




c) Peserta didik yang sangat 
senang mengikuti kegiatan 
keagamaan  serta 









Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan remaja Islamic Center (REMISTER) di MAN 
Lumajang dalam membentuk karakter religius peserta didik tahun pelajaran 
2019/2020 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan kegiatan ektrakurikuler keagamaan remaja Islamic Center 
(REMISTER) di MAN Lumajang yaitu: a). melakukan perekrutan yang 
dipilih secara demokrasi melalui jalur seleksi. b) membuat dan 
melaksanakan program-program kegiatan keagamaan yang mliputi 
kegiatan harian, mingguan dan tahuanan. Pertama, kegiatan harian berupa 
laskar yaitu penertiban kegiatan shalat berjamaah baik duha, dhuhur dan 
ashar. Kedua, kegiatan mingguan berupa Dana Sosial dan Jumat berkah. 
Ketiga kegiatan tahunan yang meliputi, PKLA (Praktek Kerja 
Laboratorium Agama). Religi Camp kegiatan yang dilakukan di desa-desa 
tertentu dan menginap di masyarakat yang diikuti oleh seluruh pengurus 
organisasi yang ada di MAN Lumjang. Kemudian Jaulatul Qolbi yaitu 
kegiatan yang dilakukan oleh kelas duabelas dalam rangka persiapan 
menjelang ujian. c) evaluais dilakukan dengan cara melihat perubahan-
perubahan peserta didik yang meningkat.  Apabila angka keterlambatan 
peserta didik dalam melaksanakan ibadah yauimiyah dapat diminimalsisir, 





dikatakan telah tercapai. Evaluasi dilakukan dengan dua macam pertama, 
evaluasi yang dilakukan secara langsung setiap ada permasalahan. Kedua 
evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan.  
2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan remaja Islamic Center 
(REMISTER) dilakukan dengan tiga jenis kegiatan yang meliputi: a) 
kegiatan harian berupa laskar yaitu penertiban kegiatan shalat duha, 
dhuhur dan ashar berjamaah. Kegiatan mingguan berupa dana sosial dan 
Jumat berkah. Kegiatan tahunan berupa PKLA, Religi Camp, dan Jaulatul 
Qolbi.  b). Pelaksanaan penanaman sikap religius dengan membiasakan 
shalat duha, dhuhur, ashar berjamaah dan melaksanakan agenda kegiatan 
keagamaan memberikan sikap keteladanan dengan berperilaku baik, 
senyum, salam, sapa, sopan dan santun kepada guru maupun sesama 
teman. 
3. Faktor penghambat kegiatan ektrakurikuler keagamaan remaja Islamic 
Center (REMISTER) ini adalah: a) segi waktu yang sangat padat, b) 
kurangnya kesadaran peserta didik. Sedangkan faktor pendukungnya dari 
berbagai pihak yang meliputi: a) lembaga memberikan dukungan berupa 
sarana dan prasaran yang tercukupi seperti Laboratorium Agama, Islamic 
Center, ruangan REMISTER dan dana pelaksanaan kegiatan. b) guru 
antusias dalam mengikuti pelaksaaan kegiatan, memberikan dukungan 
dengan selalu mendampingi saat pelaksanaan kegiatan harian serta 





senang mengikuti kegiatan keagamaan, dan mereka termotivasi untuk 
selalu melaksanakan tugasnya dalam membantu Laboratorium Agama. 
B. Saran-saran 
Setelah mengkaji dari hasil penelitian, maka dengan kerendahan hati 
penulis menyampaikan saran-saran, semoga dapat berguna bagi pendidik, 
peserta didik dan lembaga pendidikan  atau instansi pendidikan, sebagai 
berikut: 
1. Bagi lembaga MAN Lumajang 
a. Terus mengembangkan program-program yang baik, yang 
konteksutual dalam mewujudkan visi misi madrasah 
b. Terus mensupport Laboratorium Agama dalam menjalankan kegiatan 
keagamaan melalui REMISTER agar program-programnya dapat 
berjalan dengan baik dan memebrikan sarana yang mendukung dalam 
keberlangsungan kegiatan keagamaan 
2. Bagi ustad ustadzah MAN Lumajang 
Ustad ustadzah diharapkan selalu berusaha semaksimal mungkin 
untuk memberikan motivasi serta pendampingan kepada peserta didik 
umumnya dan REMISTER khususnya dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab kegiatan keagamaan yang dapat membentuk karakter 
religius. 
3. Bagi Peserta Didik MAN Lumajang 
a. Peserta didik dan REMISTER khususnya diharapkan dapat istiqomah 





madrasah. Bukan hanya di madrasah akan tetapi juga di lingkungan 
bermsayarakat 
b. Anggota REMISTER harus lebih bertanggung jawab dalam 
mengemban amanah demi berjalannya sebuah kegiatan yang telah 
dibuat dan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan 
c. Lebih  menanamkan kesadaran diri baik dari anggota REMISTER 
maupun non REMISTER agar pembiasaan yang baik benar-benar 
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1. Informan  
a. Kepala Madrasah 
b. Pembina 
REMISTER 
c. Guru Akidh 
Akhlak 




f. Peserta Didik 
MAN Lumajang 
2. Dokumentasi 





2. Penentuan informan 
menggunakan teknik 
Purposive  




4. Analisis data 
menggunakan deskriptif 
kualitatif dengan model 
interaktif sesuai teori 
Miles, Hubarman dan 
Saldana yaitu: kondensasi 
data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan 
5. Keabsahan data: 
triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik 
1. Bagaiaman perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan remaja Islamic 
Center (REMISTER) dalam 
membentuk karakter religius 
peserta didik di MAN 
Lumajang tahun pelajaran 
2019/2020 
2. Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan remaja Islamic 
Center (REMISTER) dalam 
membentuk karakter religius 
peserta didik di MAN 
Lumajang tahun pelajaran 
2019/2020 
3. Apa saja faktor penghambat 
dan pendukung kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan 
remaja Islamic Center 
(REMISTER) dalam 
membentuk karakter religius 
peserta didik di MAN 






A. Pedoman Wawancara 
Pedomana wawancara Kepala Madrasah 
1. Kapan proses terbentuknya REMISTER  
2. Mengapa dinamakan REMISTER  
3. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya REMISTER  
4. Sejak kapan REMISTER direncanakan  
5. Siapa pencetus atau pembentuk REMISTER  
6. Kapan REMISTER mulai di jalankan sejak perencanaan REMISTER 
dibuat 
7. Apa tujuan dari terbentuknya REMISTER  
8. Apakah kegiatan ekstrakurikuler REMISTER dapat membentuk karakter 
religius siswa? 
9. Bagaimana mengetahui siswa berkarakter religius! 
10. Apakah karakter religius penting dalam diri siswa?  
11. Mengapa karakter religius penting dalam diri siswa! 
12. Apa faktor penghambat dan pendukung kegiatan ekstrakurikuler 
REMISTER! 
13. Bgaimana sarana dan prasarana untuk menunjang keberhasilan program 
kegiatan REMISTER 
14. Apa saran bapak untuk REMISTER kedepannya! 
Pedomana wawancara Waka Kurikulum, Guru dan Pembina 
REMISTER 
1. Kapan proses terbentuknya REMISTER  
2. Mengapa dinamakan REMISTER  
3. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya REMISTER  
4. Sejak kapan REMISTER direncanakan  
5. Siapa pencetus atau pembentuk REMISTER  





7. Apa tujuan dari terbentuknya REMISTER  
8. Siapa saja target atau sasaran dari kegiatan REMISTER 
9. Kelas berapa saja yang menjadi target atau sasaran  
10. Bagaimana proses pembentukan anggota REMISTER  
11. Apa saja kriteria yang harus dimiliki peserat didik untuk menjadi 
anggota REMISTER 
12. Berapa jumlah anggota REMISTER saat ini 
13. Berapa jumlah anggota REMISTER yang aktif 
14. Bagaimana minat peserta didik dalam mengikuti organisasi REMISTER! 
Apakah setiap tahun meningkat atau sebaliknya 
15. Apa saja tugas dan fungsi REMISTER  
16. Apa saja program yang direnacakan untuk mewujudkan tujuan 
REMISTER 
17. Bagaiaman pelaksanaan kegiatan baik haraian maupun mingguan 
18. Kapan (hari, waktu) pelaksanaan kegiatan baik harian dan mingguan 
19. Apa itu PKLA, Religi Camp dan Jaulatul Qolbi  
20. Kapan dan bagaiaman pelaksanaan kegiatan PKLA, Religi Camp dan 
Jaulatul Qolbi  
21. Apa tujuan dari kegiatan PKLA, Religi Camp dan Jaulatul Qolbi  
22. Siapa  yang merencanakan atau membuat program kegiatan REMISTER 
23. Program apa saja yang di buat oleh REMISTER maupun Lab Agama 
24. Jika anggota REMISTER ikut membuat program kegiatan bagaimana 
sistematikanya. Apakah harus membuat proposal kegiatan atu lalin-lain 
dan melalui siapa jalur koordinasinya 
25. Bagaiama antusias peserta didik dan juga ustadz ustdzah ketika 
melaksanakan program kegiatan baik harian, mingguan dan tahunan 
26. Bgaimana sarana dan prasarana untuk menunjang keberhasilan program 
kegiatan REMISTER 
27. Apakah program kegiatan baik harian, mingguan,dan tahunan berjalan 
sesuai dengan tujuan  




29. Uapaya apa yang dilakukan oleh pengurus Laboraorium Agama dalam 
mengatasi kendala tersebut 
30. Jika tidak sesuai apa yang dilakukan oleh pengurus Laboraorium Agama   
31. Bagaimana proses evaluasi kegiatan baik harian, mingguan, dan 
tahuanan 
32. Siapakah yang mengevaluasi kegiatan? apakah anggota REMISTER atau 
Ustadz Ustadzah 
33. Apa saja kriteria keberhasilan program kegiatan REMISTER 
34. Apakah ada yang mengevaluasi kinerja REMISTER? Siapa  saja? 
35. Apakah ada pembimbingnya? Berapa jumalah pembimbingnya? 
36. Kapan waktu melakukan bimbingan  
37. Apa saja faktor pendukung kegiatan REMISTER 
38. Apa Saran bapak/ibu untuk REMSITER kedepannya 
Pedoman wawancara anggota REMISTER  
1. Apa alasan kalian mengikuti REMISTER! 
2. Apa saja keluh kesah kalian mengikuti REMISTER! 
3. Menurut kalian apakah REMISTER sudah berjalan sesuai dengan 
tujuan? 
4. Bagaiaman tanggapan kalian terhadap REMISTER !  
5. Berikan kritik dan saran kalian untuk REMSITER kedepannya ! 
6. Bagaimana tanggapan saudara/i terhadap kegiatan REMISTER! 
Pedoman wawancara peserta didik 
1. Menurut kalian apakah REMISTER sudah berjalan sesuai dengan 
tujuan? 
2. Bagaiaman tanggapan kalian terhadap REMISTER !  
3. Berikan kritik dan saran kalian untuk REMSITER kedepannya ! 
4. Bagaimana tanggapan saudara/i terhadap kegiatan REMISTER! 
B. Observasi 







1. Surat keputusan (SK) REMISTER 
2. Struktur kepengurusan REMISTER  
3. Foto kegiatan harian 
4. Foto kegiatan mingguan 
5. Foto kegiatan tahuanan 
6. Foto kegiatan wawancara 
7. Profil MAN Lumajang 
8. Sejarah umum MAN Lumajang 
9. Visi dan Misi MAN Lumajang 














Struktur Kepengurusan Organisasi 
REMISTER (Remaja Islamic Center) MAN Lumajang Masa Bhakti 
2019/2020 
Kepala Madrasah 
H. HASANUDIN, M.Pd.I 
Kepala Lab. Agama 
Drs. ZAINAL ARIFIN, MA 
Ketua  




M. JIDDAN M 
Sekretaris 1 
SAHADATUL ERISA RAHMAWATI 
Sekretaris 2 
MEIDINDA A. R 
Bendahara 1 
ARDIANTI GARNISH MARDATILLAH 
Bendahara 2 
IZZA ARIFKA MUTMAINA 
Ketua Bidang 
M. SAYYIDIN PANOTOGOMO  
Bid. Kegiatan 
KURNIA PUTRI DWI LESTARI (CO) 
DELYA AYU A 
M. RIZAL MAZZAKI 
MA’MUN MUHAMMAD FAUZI 
EVA OKTAVIANA 




FILDA RAHMAWATI  
Bidang Kesucian 
M. RAFLI FERDIANSYAH (CO) 
IHSAN MUCHLISIN S 
M. KHAIRUL YANI 
BELLA FITRIANI 
NUR FITHASIH WULANDARI  
FITRI ASISA NASHIRO 
Bid. Keagamaan 
M. YANUAR ABABIL (CO) 
M. MUZAQQI R 
M. ZAIDAN FIQRI 
SITI FATIMATUS ZAHRO 
ZULAIKHA BALLAJALILLAH 
KHOIRUN NISA' 
FASYA NUR ALIVIA K 
M. CANDRA R 
Bid. Keamanan 
WAHYU MIKO S (CO) 
ALIFIA MAGHFIROH 
M. LUQMAN HAKIM 
HAMDAN FAISOL  
M. ABIB MAULIDIN 
FIRDA NUR F 
ROSADAH AMALIA 
RATNA MANIKASARI 










Jadwal Piket Laksar 
SENIN – SELASA RABU – KAMIS JUM’AT – SABTU 
KRISNA (XI AGAMA) SAYYIDIN (XI MIPA 3) KRISNA (XI AGAMA) 
UMAM (XI MIPA 1) CANDRA (X IPS 2) UMAM (XI MIPA 1) 
RIZAL (XI AGAMA) SELEBES (XI AGAMA) JIDDAN (X AGAMA) 
ZAQIR (XI AGAMA) LUQMAN (XI AGAMA) RAFLY (XI AGAMA) 
HAMDAN (XI AGAMA) KHAIRUL (X MIPA 3) FIKRI (X IPS 2) 
MA’MUN (X MIPA 1) MIKO (XI AGAMA) ABABIL (XI MIPA 2) 
ABIB (X AGAMA) ZAIDAN (X AGAMA) SAFIRA (XI MIPA 1) 
ERISA (XI MIPA 1) KURNIA (XI MIPA 5) GARNISH (XI AGAMA) 
ZAKIYATUZ (XI MIPA 5) MAZIDAHTUL (XI MIPA 4) MAGHFIROH (XI MIPA 5) 
FITRI (X IPS 2) MEIDINDA (X MIPA 5) RATNA (X MIPA 5) 
ROSADAH (X MIPA 4) EXSANDA (X MIPA 4) FASYA (X MIPA 4) 
FILDA (X MIPA 3) FIRDA (X MIPA 3) SEPTIANA (X MIPA 2) 
NISA’ (X MIPA 1) IZZA (X AGAMA) SITI FATIMATUS (X AGAMA) 
ZULAIKHA (X AGAMA) NUR FITHASIH (X AGAMA) BELLA (X AGAMA) 








 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LUMAJANG 
 
MADRASAH ALIYAH NEGERI LUMAJANG 
 
Jl. Citandui No. 75 Lumajang Telepon/Faks : (0334) 882987 
Website : www. manlumajang.sch.id 
 Tabel 2. 
Kegiatan Jumat Berkah 
  
 
NO. TANGGAL KEGIATAN KEGIATAN 
1 10 Januari 2020 Membaca Surat Kahfi 
2 17 Januari 2020 Sholat Hajat, Tahlil 
3 24 Januari 2020 Istighosah + Yasin 
4 31 Januari 2020 Ceramah 
5 07 Februari 2020 Sholat Tasbih, Tahlil 
6 14 Februari 2020 Membaca Surat Kahfi 
7 21 Februari 2020 Sholat Hajat, Surat Waqi'ah 
8 28 Februari 2020 Ceramah / Kultum 
9 06 Maret 2020 Istighosah + Yasin 
10 13 Maret 2020 Sholat Tasbih, Tahlil 
11 20 Maret 2020 Membaca Surat Kahfi 
12 27 Maret 2020 Ceramah 
13 03 April 2020 Sholat Hajat, Surat Waqi'ah 
14 10 April 2020 Istighosah + Yasin 
15 17 April 2020 Sholat Tasbih, Tahlil 
16 24 April 2020 Ceramah / Kultum 
17 01 Mei 2020 Membaca Surat Kahfi 
18 08 Mei 2020 Sholat Hajat, Surat Waqi'ah 
19 15 Mei 2020 Istighosah + Yasin 
20 22 Mei 2020 Sholat Tasbih, Tahlil 
21 29 Mei 2020 Ceramah 
22 05 Juni 2020 Membaca Surat Kahfi 
23 12 Juni 2020 Sholat Hajat, Surat Waqi'ah 
24 19 Juni 2020 Istighosah + Yasin 
  
                  KETUA LAB AGAMA 
   
      
   
  
Drs. H. ZAINAL ARIFIN, MA 
  
NIP. 196606221994031002  


























































Kegiatan Jumat berkah  


































Kegiatan Religi Camp diisi dengan  










Kegiatan Jaulatul Qolbi diisi dengan  































Pserta didik tidak memakai kopiah 
 saat shalat berjamaah 





































































Wawancara dengan Bapak Hasanuddin 









Wawancara dengan Bapak Yayok Wahyudi  










Wawancara dengan Bapak Zainal Arifin  












Wawancara dengan Ibu Herawati 









Wawancara dengan Bapak Syaikhul Hadi  









Wawancara dengan Sahadatul dan Krisna  
























A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap   : Dwi Rully Handoyo Putri 
2. NIM    : T20161213 
3. Tempat/Tgl Lahir   : Lumajang, 21 Mei 1997 
4. Jenis Kelamin   : Perempuan 
5. Agama    : Islam 
6. Alamat     : Jl. Kyai Sukaemi RT 26 RW 09 Tukum 
Munder Lumajang 
7. Nama Ayah   : Tri Handoyo 
8. Nama Ibu    : Khalimah 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Pendidikan Formal 
1. TK ABA Bagusari Lumajang   (Lulus Tahun 2004) 
2. SDI Al-Ittihad Tukum Lumajang  (Lulus Tahun 2010) 
3. SMP Negeri 3 Lumajang    (Lulus Tahun 2013) 
4. MAN Lumajang     (Lulus Tahun 2016) 
5. IAIN Jember     (Tahun Masuk 2016) 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 
      
     
 
